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ABSTRAK 

 
Devy Rahmawati, (2022): Penerapan Strategi Pembelajaran Question 

Student Have untuk Meningkatkan 

Kemampuan Komunikasi Siswa pada Muatan 

Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IV SD 

Muhammadiyah IV Pekanbaru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

komunikasi siswa pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia melalui penerapan 

Strategi Question Student Have di kelas IV SD Muhammadiyah IV Pekanbaru. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang subjek penelitiannya 

adalah 1 orang guru dan 24 orang siswa, dan objek penelitiannya adalah 

penerapan strategi pembelajaran Question Student Have dan kemampuan 

komunikasi siswa. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus 

terdiri dari dua kali pertemuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

teknik observasi dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis deskriptif dengan presentase. Hasil penelitian dan analisis data 

menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran Question Student Have 

dapat meningkatkan kemampuan komunikasi siswa. Hal ini dapat diketahui dari 

grafik peningkakatannya sejak sebelum tindakan perbaikan hingga tindakan 

perbaikan pada siklus II. Sebelum  tindakan perbaikan pembelajaran dilakukan, 

nilai rata-rata kemampuan komunikasi siswa hanya mencapai 41,66 dengan 

kategori kurang. Setelah dilakukan tindakan perbaikan pembelajaran pada siklus I 

pertemuan pertama, kemampuan komunikasi siswa meningkat menjadi 58,33 

namun masih berada pada kategori kurang, dan pada pertemuan kedua meningkat 

menjadi 64,23 dan masih berada pada kategori kurang. Kemudian pada siklus II 

pertemuan ketiga, kemampuan komunikasi siswa meningkat menjadi 70,82 tetapi 

masih berada pada kategori kurang, dan pada pertemuan keempat nilai rata-rata 

kemampuan komunikasi siswa meningkat menjadi 86,10 dan sudah berada pada 

kategori baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi 

pembelajaran Question Student Have dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi siswa pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SD 

Muhammadiyah IV Pekanbaru. 

 
Kata Kunci: Strategi Pembelajaran Question Student Have, Kemampuan 

Komunikasi   Siswa 

 

14/12/2022 
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ABSTRACT 

 

Devy Rahmawati, (2022): The Implementation of Question Student Have 

Learning Strategy in Increasing Student’s 

Communication Ability on Indonesian 

Language Subject at the Fourth Grade of 

Elementary School Muhammadiyah IV 

Pekanbaru. 

 

This research aimed at describing the increase of student‟s communication 

ability on Indonesian Language subject through the implementation of Question 

Student Have learning strategy at the fourth grade of Elementary School 

Muhammadiyah IV Pekanbaru.  It was a Classroom Action Research whose 

subjects were a teacher and 24 students, and the objects were the Question 

Student Have learning strategy and student‟s communication ability. This 

research was conducted for two cycles, and each cycle comprised two meetings. 

The techniques of collecting the data were observation and documentation. While 

the technique of analyzing the data was descriptive analysis with percentage. The 

research findings and data analysis showed that the implementation of Question 

Student Have learning strategy could increase student‟s communication ability. It 

was proven by the graph of the increase of  student‟s communication ability 

before learning improvement action and after conducting learning improvement 

action. Before learning improvement action, the average score of student‟s 

communication ability was 41.66 or belong to poor category. After conducting the 

improvement action at first meeting of first cycle, it increased to 58.33 but still 

belong to poor category, and at second meeting it increased to 64.23 and still 

belong to poor category. In the second cycle at third meeting, the average score of 

student‟s communication ability increased to 70.82 but still belong to poor 

category, and at the fourth meeting it increased to 86.10 or belong to good 

category. Therefore, it could be concluded that the implementation of Question 

Student Have learning strategy could increase student‟s communication ability on 

Indonesian Language subject at the fourth grade of Elementary School 

Muhammadiyah IV Pekanbaru.  
 

 

Keywords: Question Student Have Learning Model, Student’s Communication 

Ability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Komunikasi dan pendidikan memiliki banyak kesamaan dalam  

berbagai aspek, jika dilihat baik dari unsurnya maupun dari proses kerjanya, 

walaupun masih memiliki perbedaan terutama dari segi pesan atau materi dan 

juga tujuannya. Komunikasi adalah sarana untuk menjalin hubungan antara 

satu orang dengan orang lain. Dengan adanya komunikasi maka terjalinlah 

hubungan sosial serta adanya hubungan timbal balik. . Setiap manusia yang 

masih hidup tentunya tidak terlepas dari komunikasi, komunikasi terjadi 

dalam setiap kegiatan manusia.  

Komunikasi adalah suatu proses karena merupakan suatu seri kegiatan 

yang terus menerus, yang tidak mempunyai awal atau akhir dan selalu 

berubah-ubah. Komunikasi juga melibatkan suatu variasi saling berhubungan 

yang kompleks yang tidak pernah ada duplikat dalam cara yang persis sama 

yaitu saling berhubungan di antara orang, lingkungan, keterampilan, sikap, 

status, pengalaman, dan perasaan, semuanya menentukan komunikasi yang 

terjadi pada suatu waktu tertentu. 

Komunikasi dalam pendidikan merupakan unsur yang sangat penting 

kedudukannya, bahkan ia sangat besar peranannya dalam menentukan 

keberhasilan pendidikan seseorang karena dapat membantu dan memfasilitasi 

peserta didik untuk mengutarakan ide atau gagasan serta bertukar informasi 

dengan guru atau sesama peserta didik. Dalam pelaksanaan proses pendidikan 



2 

 

formal di sekolah tampak jelas adanya peran komunikasi yang sangat 

menonjol. Komunikasi juga berlangsung dalam proses dan kegiatan 

pembelajaran, guru menjelaskan materi pembelajaran di kelas, siswa 

berdiskusi, siswa mencatat penjelasan materi dari guru atau guru dan siswa 

mendiskusikan suatu topik diskusi bersama, inilah bentuk-bentuk komunikasi 

dan kegiatan yang berlangsung dalam pembelajaran. Apa yang 

dikomunikasikan dan bagaimana berkomunikasi adalah dua aspek penting 

dalam pembelajaran berkomunikasi.  

Kemampuan komunikasi merupakan salah satu keterampilan yang 

paling penting dalam pembelajaran bahasa Indonesia karena selama proses 

pembelajaran siswa diperlukan untuk membaca juga menyajikan materi dalam 

bentuk tulisan dan lisan. Seharusnya dalam proses pembelajaran antara siswa 

dan guru terjadi proses komunikasi sehingga siswa dan guru dapat saling 

belajar. Oleh karena itu, keberhasilan suatu kegiatan pembelajaran sangat 

bergantung pada efektivitas proses komunikasi yang terjadi di dalam 

pembelajaran.
1
  

Bentuk bentuk komunikasi yang terjadi adalah komunikasi multi arah. 

Dalam penyampaian nya ada banyak arah dalam proses pembelajaran yang 

memungkinkan terjadinya arah komunikasi pada semua arah dan masing-

masing berlangsung secara timbal balik. Arah komunikasi dapat terjadi dari 

guru ke siswa, siswa ke siswa, dan siswa ke guru.
2
 

                                                             
1
 Majid Abdul & Chaerul Rochman, Pendekatan Ilmiah dalam Implementasi Kurikulum 

2013, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015,h. 196. 
2
 Sumiati & Asra, Metode Pembelajaran, Bandung: CV Wacana Prima, 2009,h. 66. 
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Pembelajaran bahasa Indonesia adalah salah satu materi pelajaran yang 

sangat penting di sekolah karena bahasa Indonesia diarahkan untuk 

meningkatkan kemampuan dalam berbahasa yang baik dan benar, baik secara 

lisan maupun tulisan serta menumbuhkan apresiasi terhadap karya sastra 

Indonesia. Pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik 

memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1) Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku 

baik secara lisan dan tulisan. 

2) Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa 

persatuan dan bahasa negara. 

3) Memahami bahasa Indonesia dan menggunakan dengan tepat dan kreatif 

untuk berbagai tujuan. 

4) Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 

intelektual, serta kematangan emosional dan sosial. 

5) Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, 

budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa. 

6) Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khasanah 

budaya dan intelektual manusia Indonesia.
3
 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang penulis 

laksanakan dengan guru kelas IV yakni  Ibu Fitri Nupus, S.Pd. di kelas IV 

SD Muhammadiyah IV Pekanbaru. Dengan jumlah siswa 24 orang. 14 

                                                             
3
 Nur Samsiyah, Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Kelas Tinggi, Jawa Timur: CV 

AE Media Grafika, 2016,h. 14-15. 
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orang laki-laki dan 10 orang perempuan. Ternyata rata-rata hasil belajar 

pembelajaran Bahasa Indonesia Lihat Sekitar pada bab II di Bawah Atap 

dengan tema (Tugas di Rumah atau di Sekolah) masih rendah. 

Permasalahan yang umum terjadi pada pembelajaran di kelas yakni masih 

kurangnya keefektifan dalam berkomunikasi antara siswa dengan siswa 

maupun siswa dengan guru. Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis 

lakukan di SD Muhammadiyah IV Pekanbaru juga ditemukan hal yang 

sama, terdapat masalah dalam hal kemampuan komunikasi siswa.  

Adapun usaha yang pernah dilakukan Ibu Fitri Nupus, S.Pd wali kelas 

IV SD Muhammadiyah IV Pekanbaru dalam meningkatkan kemampuan 

komunikasi siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia, diantaranya: 

1. Guru menggunakan metode pembelajaran, menggunakan metode diskusi 

dan media pembelajaran yang sesuai dengan materi, kemudian guru 

memberikan penghargaan bagi siswa yang menjawab pertanyaan dari 

guru. 

2. Guru menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan teratur dalam 

melaksanakan  kegiatan belajar mengajar, baik bahasa lisan maupun tulis 

Namun usaha yang dilakukan guru untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi siswa ternyata masih kurang optimal dan efektif. Guru sudah 

berusaha untuk meningkatkan kemampuan komunikasi siswa, walaupun guru 

sudah berusaha tetapi kemampuan komunikasi siswa masih tergolong rendah. 

Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut:  
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1. Dari 24 orang siswa hanya 10 siswa atau 41,6% yang dapat berpartisipasi 

dalam percakapan. 

2. Dari 24 orang siswa hanya 8 siswa atau 33,3% yang dapat berbicara 

dengan jelas dan mudah dimengerti.  

3. Dari 24 orang siswa hanya 10 siswa atau 41,6% yang dapat memberikan 

respon atas komunikasi yang dijalin dengan temannya.
4
 

Dari gejala-gejala yang telah dikemukakan, terlihat kemampuan 

komunikasi siswa masih rendah, oleh karena itu diperlukan cara atau strategi 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan komunikasi siswa. Salah satu 

strategi pembelajaran yang cocok untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi siswa adalah strategi Question Student Have. Strategi Question 

Student Have menggunakan sebuah teknik untuk mendapatkan partisipasi 

siswa lewat tulisan. Strategi ini menekankan pada siswa untuk aktif 

menyatukan pendapat dan mengukur sejauh mana siswa memahami pelajaran 

melalui pertanyaan tertulis, sehingga ketika proses pembelajaran berlangsung 

siswa tidak akan takut untuk mengeluarkan pendapatnya.
5
 Hal ini 

memungkinkan bagi siswa yang kurang berani mengungkapkan pertanyaan, 

keinginan dan harapan harapannya melalui percakapan.
6
 Strategi ini juga 

termasuk cara melibatkan siswa berperan aktif di kelas baik dalam membuat 

pertanyaan untuk temannya, berani bertanya, menanggapi, maupun tampil 

                                                             
4
 Hasil wawancara dengan wali kelas IV SD Muhammadiyah IV Pekanbaru pada tanggal 

18 Agustus 2022. 
5
 Sumpena Rohaendi, Penerapan Strategi Question Student Have Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berkomunikasi Matematis Siswa SMK, Jurnal Ilmiah FKIP  Universitas Subang, Vol. 

3 No 2 September 2017 ISSN. 
6
 Mudasir, Teknik Teknik Pembelajaran Kurikulum 2013 Revisi tahun 2017, Pekanbaru: 

Kreasi Edukasi, 2020,h. 74. 
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memaparkan jawaban dan menjelaskan kepada teman-temannya. Dengan 

demikian pembelajaran menjadi lebih menarik dan terciptanya suasana belajar 

yang menyenangkan bagi siswa sehingga meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

suatu penelitian tindakan kelas sebagai upaya untuk melakukan perbaikan dan 

peningkatan kemampuan berkomunikasi siswa dengan judul “Penerapan 

Strategi Pembelajaran Question Student Have untuk Meningkatkan 

Kemampuan Komunikasi Siswa pada Muatan Pelajaran Bahasa Indonesia 

di Kelas IV SD Muhammadiyah IV Pekanbaru”. 

 

B. Defenisi Istilah 

Penulis menjelaskan beberapa istilah istilah untuk menghindari adanya 

kesalahpahaman penafsiran yang berkaitan dengan penelitian ini, maka perlu 

dijelaskan beberapa istilah istilah tersebut sebagai berikut: 

1. Strategi pembelajaran Question Student Have adalah strategi pembelajaran 

yang menggunakan teknik untuk mendapatkan partisipasi peserta didik 

melalui tulisan untuk melatih kemampuan dan keterampilan bertanya.
7
 

2. Kemampuan komunikasi adalah kemampuan menyampaikan pesan dan 

menerima pesan atau gagasan melalui tulisan maupun lisan
8
. Dan siswa 

dikatakan memiliki kemampuan komunikasi apabila siswa memiliki 

                                                             
7
 Melvin Silberman, Aktif Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif, 

(Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2007), h.73. 
8
 Edi Suryadi, Modul Mengembangkan Kemampuan Berkomunikasi, (Bandung: Lembaga 

Penelitian UPI), 2004,h. 9. 
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kesamaan makna mengenai pesan yang disampaikan oleh pemberi pesan 

dengan informasi yang diterima oleh penerima pesan.  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah: “Bagaimanakah 

penerapan strategi pembelajaran Question Student Have dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi siswa pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia di 

kelas IV SD Muhammadiyah IV Pekanbaru?”   

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan 

komunikasi siswa melalui penerapan strategi pembelajaran Question 

Student Have pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SD 

Muhammadiyah IV Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitan 

Hasil dari penelitian yang penulis lakukan ini, diharapkan 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi peserta didik, dengan dilaksanakanya penelitian ini, penulis 

berharap agar siswa dapat meningkatkan kemampuan komunikasi pada 

muatan pelajaran Bahasa indonesia, 
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b. Bagi guru, dapat meningkatkan kemampuan guru dalam menciptakan 

proses pembelajaran yang efektif, kreatif dan efisien, dan sebagai 

bahan pertimbangan dalam memilih strategi pembelajaran yang efektif.  

c. Bagi sekolah, dengan diadakannya penelitian ini, diharapkan mampu 

meningkatkan prestasi sekolah dan mutu pendidikan. 

d. Bagi peneliti, penelitian ini adalah salah satu syarat untuk 

menyelesaikan studi S1 Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

UIN SUSKA Riau., dan dengan dilaksanakannya penelitian ini, 

diharapkan mampu menambah wawasan dan pemahaman penulis 

dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas.  



 

9 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Strategi Pembelajaran 

Secara umum, strategi memiliki arti suatu garis besar tindakan 

yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Jika 

dikaitkan dengan belajar mengajar, maka strategi dapat diartikan sebagai 

pola umum kegiatan guru dan siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
9
 Strategi 

pembelajaran adalah siasat yang dilakukan guru untuk mencapai tujuan 

pengajaran yang efektif, efisien, dan untuk mengoptimalkan fungsi dan 

interaksi antara siswa dan komponen pembelajaran dalam  suatu kegiatan 

pembelajaran.
10

 Strategi pembelajaran adalah rencana tindakan 

(serangkaian kegiatan) dengan menggunakan metode dan memanfaatkan 

sumber daya atau kekuatan dalam proses pembelajaran.
11

  

Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran merupakan cara yang digunakan oleh guru untuk mencapai 

tujuan belajar yang efektif dan efisien serta untuk mengoptimalkan 

interaksi antara siswa dan komponen pembelajaran dalam suatu kegiatan 

pembelajaran. 

                                                             
9
 Mudasir, Op.Cit, h. 58.  

10
 Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2010), h. 132.  
11

 Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2018), h. 171.  
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2. Strategi Pembelajaran Question Student Have 

a. Pengertian Strategi Question Student Have 

Menurut Zaini sebagai seorang guru dan calon guru hendaklah 

menyadari apa yang harus dilakukan untuk menciptakan kondisi 

belajar yang dapat mengantarkan siswa mencapai tujuan belajarnya. 

Guru juga menawarkan siswa kesempatan untuk saling mengemukakan 

pendapat, mengajukan pertanyaan dan jawaban atas materi yang 

sedang dibahas dalam diskusi kelompok dan diskusi kelas sehingga 

semua siswa dapat berpartisipasi aktif dalam proses belajar mengajar. 

Siswa yang pasif dan takut bertanya dapat memilih mengajukan 

pertanyaan dalam bentuk tulisan sehingga siswa secara aktif terlibat 

dalam proses pembelajaran yang diharapkan mampu meningkatkan 

motivasi belajar dan kemampuan berkomunikasi siswa. 
12

 

Strategi Question Student Have merupakan strategi 

pembelajaran aktif yang tidak menakutkan dan dapat digunakan untuk 

mengetahui kebutuhan siswa, serta menuntut siswa bertanya dalam 

bentuk tulisan. Strategi ini bertujuan untuk melatih keberanian siswa 

untuk berbicara dan menciptakan suasana yang menyenangkan serta 

membuat siswa aktif. Strategi Question Student Have adalah proses 

pembelajaran dengan membuat beberapa pertanyaan, strategi ini 

                                                             
12

 Yustini Yusuf dkk, Penerapan Strategi Pembelajaran Questions Students Have (QSH) 

untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas VII3SMP Negeri 1 Rimba 

Melintang Tahun Pelajaran 2011/2012,http://portalgaruda.org/article.jurnal Biognesis,Vol.8,No 2, 

Febuari 2012.hlm 13. 
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mendorong siswa untuk berani mengungkapkan pendapat dan melatih 

siswa untuk berbicara.
13

 

Pertanyaan yang timbul saat belajar bisa berasal dari siswa itu 

sendiri atau karena perintah atau stimulun dari guru dalam bentuk lisan 

atau tulisan. Bertanya merupakan salah satu bentuk komunikasi antara 

guru dan siswa di kelas yang dapat disampaikan melalui lisan dan 

tulisan. Contoh komunikasi lisan, yaitu pertanyaan yang disampaikan 

siswa lewat verbal atau ucapan. Sedangkan komunikasi berbentuk 

tulisan yaitu pertanyaan yang diajukan siswa secara tertulis diatas 

kertas kemudian di diskusikan bersama sama. Strategi Question 

Student have dapat dilakukan saat pelajaran baru dimulai, di 

pertengahan pembelajaran saat guru sedang menjelaskan maupun 

setelah guru selesai menjelaskan materi pelajaran. 

b. Langkah- langkah Strategi Question Student Have 

Adapun langkah-langkah strategi pembelajaran Question 

Student Have adalah sebagai berikut:
14

  

1) Guru membagikan potongan-potongan kertas kepada anak didik 

2) Guru meminta setiap anak didik untuk menuliskan satu pertanyaan 

apa saja yang berkaitan dengan materi pelajaran 

3) Guru meminta siswa untuk memutarkan kartu searah jarum jam, 

Ketika setiap kartu diedarkan kepada siswa berikutnya harus 

                                                             
13

 Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Surabaya: 

Pustaka Pelajar, 2009), h. 108. 
14

 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2010), h. 392. 
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membacanya dan memberikan centang pada kartu jika berisi 

pertanyaan yang tidak diketahuinya. 

4) Ketika kertas pertanyaan tadi kembali kepada pemiliknya, anak 

didik diminta untuk menghitung tanda centang yang ada pada 

kertasnya. Pada saat ini carilah pertanyaan yang mendapat centang 

paling banyak. 

5) Guru memanggil siswa yang mendapatkan centang paling banyak 

untuk membacakan pertanyaannya. 

6) Guru mempersilahkan siswa merespon pertanyaan tersebut dengan 

jawaban langsung secara singkat 

7)  Guru mengumpulkan semua kertas 

c. Kelebihan Strategi Question Student Have 

Beberapa kelebihan dalam menggunakan strategi Question 

Student Have sebagai berikut:  

1) Dapat menarik perhatian siswa saat keadaan kelas ramai atau saat 

siswa bergurau saat pelajaran berlangsung, karena siswa dituntut 

untuk berpikir pertanyaan apa yang akan ia tulis 

2) Mendorong semua siswa untuk aktif, khususnya anak didik yang 

pasif dalam pembelajaran untuk menuangkan pertanyaan 

3) Dapat merangsang siswa melatih mengembangkan daya pikir dan 

ingatannya terhadap pelajaran 

4) Mengembangkan kemampuan anak dalam berkomunikasi melalui 

tulisan, sehingga sangat baik bagi siswa yang kurang berani 

mengungkapkan pertanyaan melalui tulisan 
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5) Guru mengetahui di mana letak ketidakpahaman siswa, karena 

semua siswa mengajukan pertanyaan 

6) Mampu mengembangkan keberanian dan kemampuan komunikasi 

siswa dalam menjawab dan mengemukakan pendapatnya 

d. Kekurangan Strategi Question Student Have 

Dalam menggunakan Strategi Question Student Have juga 

memiliki beberapa kekurangan yaitu sebagai berikut: 

1) Tidak semua siswa mudah membuat pertanyaan karena tingkat 

kemampuan setiap siswa berbeda beda 

2) Memakan waktu yang banyak 

3) Siswa merasa takut karena sewaktu memberikan pertanyaan siswa 

kadang merasa pertanyaannya salah atau sulit 

mengungkapkannya
15

 

3. Kemampuan Komunikasi 

Dalam kamus Bahasa indonesia, kemampuan berasal dari kata 

“mampu” yang memiliki arti kuasa atau bisa, sanggup melakukan sesuatu, 

dapat, berada, kaya, mempunyai harta berlebihan. Kemampuan adalah 

suatu kesanggupan melakukan sesuatu. Seseorang dapat dikatakan mampu 

ketika ia bisa melakukan sesuatu yang harus ia lakukan. Menurut Chaplin 

kemampuan memiliki arti (bisa,cakap, tangkas, bakat, sanggup) yang 

merupakan tenaga (daya kekuatan) untuk melakukan suatu tindakan. 

                                                             
15

 Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif, (Jogjakarta: Pustaka Insan Madani, 2008), 

h. 18. 
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Menurut Robbins arti kemampuan adalah kesanggupan bawaan sejak lahir 

atau merupakan hasil latihan atau praktek.
16

 

Berdasarkan pengertian-pengertian para ahli diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan adalah kecakapan atau kesanggupan 

seseorang menguasai suatu keahlian yang merupakan bawaan dari lahir atau 

merupakan hasil latihan atau praktek dan lingkungan untuk melakukan sesuatu 

yang diwujudkan melalui tindakannya. Kata komunikasi berasal dari bahasa 

Latin communicare yang berarti memberitahukan. Kemudian kata tersebut 

berkembang dalam bahasa Inggris communication yang memiliki arti proses 

pertukaran informasi, konsep, ide, gagasan, dan perasaan antara dua orang 

atau lebih. Secara sedehana dapat dikatakan bahwa komunikasi adalah proses 

pengiriman pesan atau lambang yang mengandung makna dari sumber atau 

komunikator kepada penerima atau komunikan dengan tujuan tertentu.
17

 

Komunikasi dapat diartikan juga sebagai proses pengiriman dan 

penerimaan pesan dari seseorang dengan orang lain baik secara lisan maupun 

tulisan. Komunikasi lisan adalah penyampaian suatu informasi yang dapat 

dilakukan melalui ucapan kata-kata atau kalimat. Sedangkan komunikasi 

tertulis adalah penyampaian informasi yang dilakukan dalam bentuk tulisan . 

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah 

suatu kegiatan menyampaikan pesan dan menerima pesan dari seseorang 

dengan orang lain dengan tujuan tertentu baik secara lisan maupun tulisan. 

Sedangkan yang dimaksud dengan kemampuan komunikasi adalah kecakapan 

                                                             
16

 Akhadiah Sabarti dkk, Pembinaan Kemampuan Menulis Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Erlangga 1994), h. 102. 
17

 Susanto Aw, Komunikasi Sosial Budaya, (Yogyakarta: Graha Ilmu), 2010, h. 2. 
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atau kesanggupan seseorang dalam menyampaikan pesan, gagasan atau 

pikiran kepada orang lain dengan  tujuan orang tersebut memahami apa yang 

disampaikan baik secara lisan maupun tulisan. Ada beberapa unsur-unsur 

penting dalam berkomunikasi yaitu: 

1) Komunikator (Communicator) adalah orang yang menyampaikan pesan 

2) Pesan (Message) adalah pernyataan atau informasi yang akan disampaikan 

3) Komunikan (Communicant) adalah orang yang menerima pesan 

4) Media (Media) adalah sarana yang digunakan dalam menyampaikan pesan 

5) Efek (Effect) adalah dampak sebagai pengaruh dari pesan 

a. Jenis-Jenis Kemampuan Komunikasi 

Komunikasi terbagi menjadi dua jenis yaitu komunikasi verbal dan 

nonverbal: 

1) Komunikasi Verbal 

Komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan 

simbol-simbol verbal baik secara lisan maupun tulisan dalam 

menyampaikan atau menerima pesan. 

2) Komunikasi Nonverbal 

Komunikasi nonverbal merupakan penyampaian pesan tanpa kata-

kata atau menggunakan bahasa isyarat, contohnya ekspresi wajah, kontak 

mata, sentuhan, suara dan gesture.
18

 

b. Motif Komunikasi Siswa 

Motif komunikasi siswa adalah alasan yang mendorong siswa 

menyampaikan pesan kepada teman atau guru. Prinsip dari komunikasi 

yakni memiliki unsur kesengajaan, tetapi kenyataannya motif komunikasi 

                                                             
18

 Agus Abdul Rahman, Psikologi Sosial,  (Jakarta: Raja Grafindo Persada), 2014, h. 91-

94. 
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siswa terdiri dari alam sadar dan alam bawah sadar. Motif yang muncul 

dari alam sadar mempunyai sifat yang proaktif, relatif terencana 

sedangkan motif yang muncul dari alam bawah sadar memiliki sifat yang 

muncul seketika, reaktif, dan relatif tidak terencana.
19

 

Motif komunikasi siswa yang terencana berupa menyampaikan 

pendapat, berdiskusi, bertanya, dan memahami masalah dalam kehidupan 

sehari-hari.  Hal ini akan membantu dalam memahami materi pelajaran.
20

 

Motif komunikasi jarang muncul dalam diri setiap siswa dan perlu adanya 

dorongan untuk memunculkan motif pada  siswa. 

Dari uraian motif komunikasi siswa di atas, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: Motif komunikasi siswa adalah alasan-alasan 

yang mendorong siswa untuk menyampaikan pesan kepada teman atau 

guru mereka dengan kesadaran penuh. Adapun bentuk tindakannya  seperti 

mengungkapkan pendapat, berdiskusi, bertanya dan memahami masalah 

dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Manfaat Komunikasi dalam Pembelajaran 

Komunikasi merupakan peranan yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran. Guru menyampaikan ilmu pelajaran lewat komunikasi lisan 

dan tulisan sehingga siswa dapat memahami pelajaran, dan begitu juga 

siswa memahami pelajaran dengan berkomunikasi contohnya bertanya 

                                                             
19

 Dani Verdiansyah, Filsafat Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Jakarta, PT Macanan 

Jaya Cemerlang), 2008, hlm. 38-39. 
20

 Meri Noviyanti, Pengaruh Motivasi Dan Keterampilan Berkomunikasi Terhadap 

Prestasi Belajar Mahasiswa Pada Tutorial Online Berbasis Pendekatan Kontekstual Pada Mata 

Kuiah Statistika Pendidikan, Jurnal Pendidikan Statistika , FKIP-UT, Tanggerang Selatan , Vol 12 

No 2, 2011, hlm. 81. 
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kepada guru dan teman mengenai pelajaran yang sedang dipelajari, 

menulis informasi yang disampaikan guru serta membaca informasi lewat 

berbagai media seperti buku dan lain lain. 

Manfaat komunikasi dalam pembelajaran antara lain membantu 

proses belajar untuk mencapai tujuan belajar, memotivasi siswa untuk 

belajar, memudahkan penyajian informasi, merangsang diskusi, 

membimbing kegiatan siswa, melaksanakan ulangan dan latihan siswa, 

menguatkan pembelajaran serta memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan.
21

 

Menurut Gufron, manfaat komunikasi dalam pembelajaran adalah 

sebagai berikut: 

1) Untuk memberikan kemudahan dalam memahami informasi yang 

disampaikan antara pemberi informasi (guru) dan penerima informasi 

(siswa), sehingga bahasa yang digunakan lebih jelas dan lengkap, serta 

dapat dipahami dengan baik. 

2) Agar pengiriman informasi dan umpan balik atau efek yang dberikan 

menjadi seimbang dan tidak monoton.
22

 

d. Komunikasi yang Efektif 

Komunikasi yang efektif berkaitan dengan kemampuan seorang 

komunikator dengan komunikannya. Menurut Gufron komunikasi yang 

efektif dalam pendidikan adalah komunikasi yang dapat menghasilkan 

perubahan sikap terhadap orang lain, dan perubahan tersebut tercermin 

                                                             
21

 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada), 2002, h. 3. 
22
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dalam proses komunikasi pendidikan.
23

 Adapun komunikasi yang efektif 

memiliki beberapa tata cara berkomunikasi, yaitu: 

1. Melihat lawan bicara 

Pembicara menatap bola mata lawan bicara agar tidak ada yang 

tersinggung, tidak mengalihkan pandangannya ke kanan atau ke kiri, 

dan menatap dengan tatapan yang tidak marah atau sinis. 

2. Suara harus terdengar jelas 

Percakapan harus menunjukkan keras atau tidaknya nada suara, jelas 

atau tidaknya suara sehingga inti percakapan menjadi jelas. 

3. Ekspresi wajah yang menyenangkan 

Ekspresi wajah adalah gambaran dari hati seseorang, sehingga tidak 

menunjukkan ekspresi canggung. 

4. Tata bahasa yang baik 

Penggunaan tata bahasa yang sesuai dengan lawan bicaranya, misalnya 

saat berbicara dengan anak maka gunakan bahasa yang sederhana. 

5. Pembicaraan mudah dimengerti, singkat dan jelas 

Pemilihan tata bahasa yang baik dan kata-kata yang mudah dimengerti, 

sehingga tidak menimbulkan kebingungan lawan bicara.
24

 

e. Indikator Kemampuan Berkomunikasi 

Kemampuan berkomunikasi dapat diartikan sebagai suatu interaksi 

atau hubungan timbal balik antar individu dengan individu lainnya yang 

                                                             
23
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saling mengirim dan menerima pesan. Adapun indikator kemampuan 

berkomunikasi menurut Winda, Khadijah dan Nunzairina
25

 sebagai 

berikut: 

1) Dapat berpartisipasi dalam percakapan 

Percakapan adalah salah satu kegiatan berkomunikasi yang 

melibatkan partisipan atau orang lain. Percakapan dengan 

menggunakan kata-kata atau kalimat yang tepat serta etiket saat 

melakukan komunikasi akan mudah diterima oleh lawan bicara. 

Menunjukkan ekspresi wajah yang menyenangkan ketika berbicara 

dengan orang lain serta saling menanggapi suatu topik yang sedang 

dibahas merupakan salah satu bentuk partisipasi dalam percakapan. 

2) Pembicaraan mudah dimengerti dan jelas 

Pemilihan tata bahasa yang baik dan kata-kata yang mudah 

dimengerti serta suara yang lantang sehingga tidak menimbulkan 

kebingungan lawan bicara, misalnya saat berbicara dengan anak maka 

gunakan bahasa yang sederhana. 

3) Kemampuan memberikan respon atas komunikasi yang dijalin dengan 

temannya 

Respon dapat diartikan efek atau hasil yang ditimbulkan dari 

penerimaan atau penolakan pesan. Contohnya dalam komunikasi di 

dalam kelas adalah siswa dapat melihat atau memperhatikan lawan 

bicaranya ketika berbicara dengannya, siswa dapat menjawab 

pertanyaan dari guru atau teman atau sebaliknya siswa dapat bertanya 

kepada guru dan temannya.  

 
 

B. Hubungan antara Strategi Pembelajaran Question Student Have dengan 

Kemampuan Berkomunikasi  

Komunikasi merupakan peranan yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran. Guru menyampaikan pelajaran lewat komunikasi  baik itu 

melalui lisan atau tulisan sehingga siswa dapat memahami pelajaran, dan 

begitu juga siswa memahami pelajaran dengan komunikasi. Maka dari itu 

kemampuan komunikasi ini harus terus dikembangkan guna untuk membantu 

                                                             
25

 Winda, Khadijah dan Nunzairina, Hubungan Kemampuan Berkomunikasi Lisan Anak 
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proses belajar dan tercapainya tujuan belajar serta dapat digunakan untuk 

berinteraksi dengan masyarakat luar dalam kehidupan sehari-hari. 

Guru memegang peranan penting untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi siswa. Salah satu strategi pembelajaran yang dianggap sesuai dan 

tepat pada pembelajaran Bahasa Indonesia adalah strategi pembelajaran 

Question Student Have, dimana siswa diberi kesempatan untuk berpartisipasi 

mengembangkan kemampuan komunikasi lewat tulisan dan lisan. 

Strategi pembelajaran Question Student Have adalah strategi yang 

digunakan untuk mengetahui keinginan dan harapan siswa untuk 

memaksimalkan potensi mereka. Strategi ini menggunakan sebuah teknik 

untuk mendapatkan partisipasi dari siswa melalui tulisan. Hal ini sangat 

berguna bagi siswa yang takut untuk bertanya dan mengungkapkan ide dan 

pendapatnya melalui percakapan.
26

 

Selain itu, dalam strategi Question Student Have siswa memiliki 

kesempatan yang sama untuk mengungkapkan pendapat dan mengurangi 

dominasi siswa tertentu dalam menentukan jawaban. Setiap siswa juga dapat 

membandingkan jawaban awal yang diberikan oleh temannya dengan 

jawabannya sendiri. Siswa juga dapat bertanya tentang materi pelajaran, 

menjelaskan pada temannya dan menanggapi jawaban yang diberikan oleh 

temannya. Dengan begitu, siswa yang sudah paham menjadi lebih paham 

karena menjelaskan kepada temannya dan siswa yang kurang paham dapat 

terbantu untuk memahami materi pelajaran. Oleh karena itu, strategi Question 
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Student Have diharapkan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi siswa 

pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia. 

Sebelum pembelajaran berakhir guru harus mengetahui sejauh mana 

siswa menguasai materi. Strategi yang memungkinkan untuk mengevaluasi 

secara aktif yaitu dengan strategi Question Student Have. Dalam hal ini guru 

hanya bertugas menguatkan, menjelaskan dan meluruskan poin-poin 

utamanya, sehingga siswa dapat memecahkan masalah dan memahami materi 

pelajaran. 

Setelah guru menyampaikan materi, guru memberikan kartu kepada 

setiap siswa dan memberikan kesempatan siswa untuk menuliskan pertanyaan 

yang belum ia mengerti setelah itu siswa juga berkesempatan menjawab atau 

menanggapi pertanyaan teman lainnya sehingga siswa yang sudah paham 

menjadi lebih paham karena menjelaskan kepada temannya dan siswa yang 

kurang paham dapat terbantu untuk memahami materi pelajaran. Dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan strategi Question Student Have ini guru 

dapat mengembangkan dan melatih kemampuan komunikasi siswa. 

 

C. Penelitian yang Relevan 

Setelah peneliti membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah 

sebelumnya, ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini yakni 

penelitian yang dilakukan oleh: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Amalia (2019), dengan judul 

“Penerapan Strategi Question Student Have untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa pada Tema Daerah Tempat Tinggalku di Kelas IV Sekolah 
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Dasar Negeri 116 Pekanbaru”.
27

 Adapun persamaan yang dilakukan oleh 

Nur Amalia dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terletak pada 

variabel X yaitu sama-sama menggunakan strategi pembelajaran Question 

Student Have. Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel Y, 

penelitian yang dilakukan oleh Nur Amalia untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa sedangkan peneliti untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi siswa. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Syahrul Khoiri (2018), dengan judul 

“Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Terhadap Kemampuan 

Berkomunikasi Siswa di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Al-

Ihsan Boardingschool Siak Hulu”.
28

 Adapun persamaan yang dilakukan 

oleh Syahrul Khoiri dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terletak 

pada variabel Y yaitu sama-sama melakukan penelitian untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi siswa, sedangkan perbedaannya 

terletak pada variabel X, penelitian yang dilakukan oleh Syahrul Khoiri 

yaitu mengukur efektivitas layanan bimbingan kelompok sedangkan 

peneliti mengukur efektivitas penerapan strategi pembelajaran Question 

Student Have. 

Berdasarkan data penelitian di atas dapat dikatakan secara tegas bahwa 

penelitian yang akan peneliti lakukan tidak sama dengan penelitian yang telah 
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dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Karenanya penelitian ini pantas dan layak 

untuk dilakukan. 

D. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran Bahasa Indonesia bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi siswa agar dapat berkomunikasi dalam Bahasa 

indonesia dengan baik dan benar khususnya komunikasi secara lisan dan 

tulisan. Dengan adanya tuntutan ini, sangat penting untuk guru melakukan 

pembelajaran yang dapat mengasah kemampuan komunikasi siswa. 

Guru harus berusaha untuk menciptakan pembelajaran yang kondusif 

dan mampu mengasah kemampuan komunikasi siswa. Pembelajaran ini dapat 

dilakukan guru dengan menggunakan strategi pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi siswa. Salah satu strategi 

pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi lisan dan tulisan siswa adalah dengan strategi Question Student 

Have. Setiap siswa akan memiliki kesempatan untuk menulis pertanyaan 

tentang topik yang tidak mereka pahami, oleh karena itu siswa akan selalu 

terlibat dalam proses bembelajaran. Sehingga materi yang dibahas akan selalu 

teringat di dalam pemikiran dan pemahaman siswa.  

Oleh karena itu penggunaan strategi Question Student Have dapat 

dijadikan sebagai sarana menyampaikan pembelajaran disekolah untuk lebih 

jelas dapat dilihat pada tabel berikut:  
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Gambar II.1: Kerangka Berfikir 

E. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kerja 

a. Aktivitas Guru 

Adapun indikator kinerja aktivitas guru dengan menerapkan 

strategi Question Student Have adalah sebagai berikut: 

1) Guru membagikan potongan-potongan kertas kepada anak didik 

2) Guru meminta setiap anak didik untuk menuliskan satu pertanyaan 

apa saja yang berkaitan dengan materi pelajaran 

3) Guru meminta siswa untuk memutarkan kartu searah jarum jam, 

Ketika setiap kartu diedarkan kepada siswa berikutnya harus 

membacanya dan memberikan centang pada kartu jika berisi 

pertanyaan yang tidak diketahuinya. 

4) Ketika kertas pertanyaan tadi kembali kepada pemiliknya, anak 

didik diminta untuk menghitung tanda centang yang ada pada 

kertasnya. Pada saat ini carilah pertanyaan yang mendapat centang 

paling banyak. 

5) Guru memanggil siswa yang mendapatkan centang paling banyak 

untuk membacakan pertanyaannya. 

6) Guru mempersilahkan siswa merespon pertanyaan tersebut dengan 

jawaban langsung secara singkat 

Strategi 

Pembelajaran 

Question Student 

Have   

 

Aktivitas Guru 

Aktivitas Siswa 

Peningkatan 

Kemampuan  

Komunikasi 

Siswa 
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7)  Guru mengumpulkan semua kertas 

b. Aktivitas Siswa 

Adapun indikator kinerja aktivitas siswa dengan menerapkan 

strategi Question Student Have adalah sebagai berikut: 

1. Siswa menerima potongan-potongan kertas kosong. 

2. Siswa menuliskan satu pertanyaan apa saja yang berkaitan dengan 

materi pelajaran 

3. Siswa memutarkan kartu searah jarum jam, ketika setiap kartu 

diedarkan kepada siswa berikutnya harus membacanya dan 

memberikan centang pada kartu jika berisi pertanyaan yang tidak 

diketahuinya. 

4. Saat kartu kembali pada penulisnya, siswa menghitung tanda 

centang yang ada pada kertas tersebut.  

5. Siswa membacakan pertanyaan yang mendapat centang paling 

banyak. 

6. Siswa merespon pertanyaan tersebut dengan jawaban langsung 

secara singkat 

7.  Siswa memberikan kartu tersebut kepada guru. 

c. Indikator Kemampuan Bomunikasi 

Adapun indikator keberhasilan kemampuan komunikasi dengan 

penerapan strategi Question Student Have dalam penelitian ini pada 

muatan mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah sebagai berikut:  

1) Dapat berpartisipasi dalam percakapan 

2) Pembicaraan mudah dimengerti dan jelas 



26 

 

 

3) Kemampuan memberikan respon atas komunikasi yang dijalin 

dengan temannya. 

 

F. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan, maka hipotesis 

tindakan penelitian ini adalah “ Penerapan Strategi Pembelajaran Question 

Student Have untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Siswa pada 

Muatan Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV SD Muhammadiyah IV 

Pekanbaru” 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah seorang guru kelas IV dan siswa 

kelas IV SD Muhammadiyah IV Pekanbaru tahun ajaran 2021/2022 dengan 

jumlah siswa sebanyak 24 orang yang terdiri atas 14 orang laki-laki dan 10 

orang perempuan. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah penerapan 

strategi Question Student Have untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

siswa pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SD 

Muhammadiyah IV Pekanbaru. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dikelas IV H. Agus Salim SD 

Muhammadiyah IV Pekanbaru Jalan Sekuntum Raya, Delima Pekanbaru Riau. 

Waktu penelitian dilaksanakan pada semester ganjil bulan Agustus 2022. 

 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan adalah Penelitian Tindakan Kelas. 

Penelitian Tindakan Kelas dapat diartikan sebagai proses pengkajian masalah 

pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dalam usaha untuk 

memecahkan maasalah tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan 

yang terencana dalam situasi nyata dan menganalisis setiap pengaruh dari 

perlakuan tersebut.
29
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Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, setiap siklus dilakukan 

dalam dua kali pertemuan maka dua siklus dilaksanakan dalam empat kali 

pertemuan. Adapun daur siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menurut 

Suharsimi Arikunto dimulai dari tahap perencanaan (planning), tindakan 

(acting), pengamatan (observasing) dan refleksi (reflecting).
30

  

Secara skematis, model Suharsimi Arikunto dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.1 Alur Penelitian Tindakan Kelas 
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1. Perencanaan 

Perencanaan merupakan persiapan yang perlu dilakukan sebelum 

pelaksanaan tindakan. Adapun yang akan dipersiapkan adalah: 

a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan 

silabus yang membuat penyesuaian Kompetensi Dasar (KD) dengan 

tindakan. 

b. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivtas guru dan 

siswa dalam proses pembelajaran melalui penerapan strategi 

pembelajaran Question Student Have.  

c. Teman sejawat menjadi observer. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini dengan penerapan 

strategi pembelajaran Question Student Have yaitu: 

a. Kegiatan Awal 

1) Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama siswa untuk 

memulai pembelajaran. 

2) Guru mengecek kesiapan dan kehadiran siswa. 

3) Guru memberikan apersepsi dengan mengaitkan pelajaran yag lalu 

dengan pelajaran yang akan dipelajari. 

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam 

pembelajaran. 

5) Guru menjelaskan langkah-langkah strategi pembelajaran  

Question Student Have dan aturannya dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran. 
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b. Kegiatan Inti 

1) Siswa mendengarkan penjelasan guru. 

2) Siswa menerima potongan kertas yang diberikan guru dan masing-

masing siswa menuliskan pertanyaan tentang materi yang tidak 

dipahaminya ke dalam potongan kertas tersebut. 

3) Siswa memutar kertas berisi pertanyaan tersebut ke teman yang 

berada di sebelahnya searah jarum jam. 

4) Siswa membaca pertanyaan temannya dan jika ia ingin mengetahui 

jawaban dari pertanyaan tersebut maka ia harus memberi tanda 

ceklis pada kertas tersebut. 

5) Hitung pertanyaan yang memiliki tanda ceklis paling banyak dan 

siswa diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan tersebut 

serta menanggapi jawaban temannya. 

6) Guru meluruskan jawaban yang kurang tepat dan menjelaskan 

pertanyaan yang tidak terjawab. 

c. Penutup  

1) Siswa mengumpulkan kertas pertanyaan, dan jika belum sempat 

menjawab semua pertanyaan maka akan disambung pertemuan 

berikutnya. 

2) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 

3) Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.  

3. Observasi  

Dalam melaksanakan penelitian melibatkan pengamat atau 

observer, tugas observer adalah mengamati kegiatan guru dan siswa 
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selama proses pembelajaran. Tujuannya adalah untuk memberikan 

pendapat atau masukan terhadap pelaksanan pembelajaran yang dilakukan 

sehingga saran dan kritik pengamat dapat digunakan untuk perbaikan pada 

pertemuan berikutnya.  

4. Refleksi  

Refleksi digunakan peneliti untuk mengetahui keberhasilan dan 

kelemahan dari tindakan yang dilakukan untuk dapat diperbaiki pada 

siklus selanjutnya. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, data tentang aktivitas guru dan siswa serta data 

tentang kemampuan berkomunikasi siswa dikumpulkan melalui beberapa 

teknik, yaitu: 

1. Observasi   

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan 

untuk menghimpun data penelitian, data penelitian dapat diamati oleh 

peneliti. Dalam arti tertentu, data tersebut dihimpun melalui pengamatan 

peneliti menggunakan panca indera. 
31

Observasi digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang aktivitas guru dan siswa selama proses 

pembelajaran dengan menggunakan strategi Question Student Have.  

Adapun observasi digunakan untuk: 

a. Untuk mengamati aktivitas guru selama proses pembelajaran dengan 

penerapan strategi Question Student Have. 
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b. Untuk mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan 

penerapan strategi Question Student Have. 

c. Untuk mengamati kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan 

penerapan strategi Question Student Have.  

2. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data penelitian 

mengenai sarana, prasarana, sejarah dan perkembangan sekolah, keadaan 

siswa dan guru di sekolah, ataupun kurikulum yang digunakan dalam 

proses bembelajaran berlangsung.
32

 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian tindakan kelas dilakukan oleh peneliti 

pada semua aspek kegiatan penelitian sejak awal. Data yang diperoleh pada 

penelitian tindakan kelas ini berupa data hasil observasi dan tes yang 

ditampilkan dalam bentuk skor nilai atau angka, maka menggunakan teknik 

analisis deskripif dengan persentase. Selanjutnya, analisis data dalam 

penelitian ini didasarkan pada refleksi pada setiap siklus tindakan meliputi 

empat kali pertemuan. Hal ini berguna untuk rencana perbaikan pembelajaran 

untuk siklus berikutnya. Data yang dianalisis adalah data aktivitas guru dan 

siswa serta kemampuan berkomunikasi siswa. 
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1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data aktivitas guru dan siswa didapat melalui observasi, 

data tersebut diolah dengan menggunakan rumus persentase sebagai 

berikut. 

P =  x 100 % 

Keterangan: 

F  =  Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N =  Jumlah frekuensi atau banyaknya individu  

P  =  Angka persentase 

100 %  =  Bilangan tetap
33

 

Keberhasilan guru dan siswa dengan penerapan strategi  Question 

Student Have dikatakan berhasil apabila mencapai angka 75% dengan 

ketegori baik, hal ini sesuai dengan ketegori sebagai berikut: 

Tabel III.1 

Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa
34

 

No. Interval  Kategori 

1. 85%-100% Sangat Baik 

2. 70%-84% Baik 

3. 55%-69% Cukup 

4. 40%-54% Kurang 

 

2. Kemampuan Komunikasi 

Data yang dianalisis pada kemampuan komunikasi adalah skor 

kemampuan komunikasi siswa selama pembelajaran terdiri dari 3 

                                                             
33  Anas Sudjono, Pengantar Statistik Penelitian,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), 

Hlm.43. 

34
  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:Rineka 

Cipta,2006), hlm.246. 
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indikator, dengan pengukuran masing-masing 1 sampai 4. Interval dan 

kategori kemampuan komunikasi sebagai berikut: 

Tabel III.2 

Interval Kemampuan Komunikasi Siswa 

KKM SD Muhammadiyah IV Pekanbaru 

 

Rentang Nilai Kriteria Penilaian 

93-100 Sangat Baik 

84-92   Baik 

75-83 Cukup 

<75 Kurang 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

strategi Question Student Have dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SD Muhammadiyah IV 

Pekanbaru. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya kemampuan komunikasi 

siswa dari 3 indikator kemampuan komunikasi siswa yang diamati. Sebelum 

dilakukan tindakan diperoleh persentase 41,66% dengan kategori “Kurang” 

karena berada pada rentang <75. Kemudian dilakukan tindakan pada siklus I 

persentase kemampuan berkomunikasi siswa meningkat menjadi 61,28% 

berada pada rentang <75 dengan kategori “Kurang”, sehingga dilakukan 

perbaikan pada siklus II persentase kemampuan komunikasi siswa mengalami 

peningkatan menjadi 78,12 berada pada rentang 75-83 dengan kategori 

“Cukup”.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang berhubungan dengan strategi 

pembelajaran Question Student Have adalah: 

1. Bagi guru, hendaknya menggunakan strategi pembelajaran yang bervariasi 

dalam proses pembelajaran seperti strategi pembelajaran Question Student 

Have ini, karena dapat meningkatkan kemampuan komunikasi siswa. Guru 

disarankan agar menguasai materi pembelajaran yang akan di ajarkan. 
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2. Bagi siswa, agar senantiasa membiasakan diri untuk menyampaikan 

informasi atau pengetahuan guna untuk memperoleh ilmu pengetahuan 

yang maksimal. Siswa jangan pernah ragu untuk berkomunikasi 

mengeluarkan ide dan pendapat selama proses pembelajaran. 

3. Bagi sekolah, agar dapat melengkapi sarana dan prasarana yang dapat 

mendukung proses pembelajaran guna meningkatkan potensi siswa dan 

sekolah. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, berdasarkan pelaksanaan dan hasil penelitian 

“penerapan strategi Question Student Have untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi siswa, peneliti berikutnya dapat menggunakan 

alternatif lainnya yang dirasa dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

siswa. 
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ALUR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN DALAM RANGKA PENGEMBANGAN MODUL AJAR 

BAHASA INDONESIA JENJANG SEKOLAH DASAR (SD) FASE B KELAS 4 

 

Instansi  : SD Muhammadiyah IV Pekanbaru 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Fase / Kelas  : B/4 

Bab II   : Di Bawah Atap 

Tema   : Tugas di Rumah atau Sekolah 

 

Rasional :  

Kemampuan berbahasa, bersastra, dan berpikir merupakan fondasi dari kemampuan literasi. Semua bidang kajian, bidang kehidupan, 

dan tujuan-tujuan sosial menggunakan kemampuan literasi. Literasi menjadi kemampuan sangat penting yang digunakan untuk bekerja 

dan belajar sepanjang hayat. Dengan demikian, pembelajaran bahasa Indonesia merupakan pembelajaran literasi untuk berbagai tujuan 

berkomunikasi dalam konteks sosial budaya Indonesia. Kemampuan literasi dikembangkan ke dalam pembelajaran menyimak, 

membaca dan memirsa, menulis, berbicara dan mempresentasikan untuk berbagai tujuan, berbasis genre yang terkait dengan 

penggunaan bahasa dalam kehidupan. Setiap genre memiliki tipe teks yang didasarkan pada alur pikir struktur khas teks tertentu. Tipe 

teks merupakan alur pikir yang dapat mengoptimalkan penggunaan bahasa untuk bekerja dan belajar sepanjang hayat. Model utama 

yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah pedagogi genre. Model ini memiliki empat tahapan, yaitu: penjelasan 

(explaining, building the context), pemodelan (modelling), pembimbingan (joint construction), dan pemandirian (independent 

construction). Di samping pedagogi genre, pembelajaran bahasa Indonesia dapat dikembangkan dengan model-model
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lain sesuai dengan pencapaian pembelajaran tertentu. Pembinaan dan pengembangan kemampuan berbahasa Indonesia akan 

membentuk pribadi Pancasila yang beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, berpikir kritis, mandiri, 

kreatif, bergotong royong, dan berkebhinekaan global. 

Kompetensi Awal Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Profil Pelajar 

Pancasila   

Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar Penilaian 

 Menyampaikan hasil 

identifikasi tokoh-

tokoh yang terdapat 

pada  isi teks bacaan 

dengan tepat. 

 Menjawab dan 
menanggapi pertanyaan 

berdasarkan isi teks 

bacaan 

 Menyampaikan 
pendapat dengan 

kalimat yang jelas 

 Menyajikan isi teks 

bacaan secara lisan 

dengan tepat di depan 

kelas 

Teks bacaan 

tentang 

“Kepala Suku 

Len” 

 Siswa dapat 

menyampaikan hasil 

identifikasi tokoh-

tokoh yang terdapat 

pada  isi teks bacaan 

dengan tepat. 

 Siswa dapat 
menjawab dan 

menanggapi 

pertanyaan 

berdasarkan isi teks 

bacaan 

 Siswa dapat 
menyampaikan 

pendapat dengan 

kalimat yang jelas 

 Siswa dapat 

menyajikan isi teks 

bacaan secara lisan 

dengan tepat di depan 

 Mandiri 

 Bernalar kritis  

1x30 menit  Buku Siswa 

 Buku Guru 

 Tes Lisan 

 Bentuk 

Penilaian 

Tes 
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kelas 

 Mengenali dan 
menggunakan kata 

bermakna ganda 

(Homonim) 

 Menjawab dan 

menanggapi 

pertanyaan kata 

bermakna ganda 

(Homonim) 

 Menyampaikan 
pendapat dengan 

kalimat yang jelas 

 Mencari informasi 
dan 

mempresentasikan

nya 

Kata bermakna 

ganda 

(homonim) 

 Siswa dapat 
mengenali dan 

menggunakan 

kata bermakna 

ganda (Homonim) 

 Siswa dapat 

menjawab dan 

menanggapi 

pertanyaan kata 

bermakna ganda 

(Homonim) 

 Siswa dapat 
menyampaikan 

pendapat dengan 

kalimat yang jelas 

 Siswa dapat 
mencari informasi 

dan 

mempresentasika

nnya 

 Mengenali dan 
menggunakan kata 

berawalan me- 

 Menjawab dan 
menanggapi 

pertanyaan kata 

berawalan me- 

Kata berawalan 

me- 

 Siswa dapat 
mengenali dan 

menggunakan 

kata berawalan 

me-  

 Siswa dapat 
menjawab dan 
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 Menyampaikan 

pendapat dengan 

kalimat yang jelas 

 Mencari informasi 
dan 

mempresentasikan

nya 

menanggapi 

pertanyaan kata 

berawalan me-  

 Siswa dapat 

menyampaikan 

pendapat dengan 

kalimat yang jelas 

 Mencari 
informasi dan 

mempresentasika

nnya 

 Menyampaikan 
hasil identifikasi 

tokoh-tokoh yang 

terdapat pada  isi 

teks bacaan 

dengan tepat. 

 Menjawab dan 
menanggapi 

pertanyaan 

berdasarkan isi 

teks bacaan 

 Menyampaikan 
pendapat dengan 

kalimat yang jelas 

 Menyajikan isi 

teks bacaan secara 

lisan dengan tepat 

Teks bacaan 

tentang “Ada 

Vampir di 

Rumah ini”. 

 Siswa dapat 
menyampaikan 

hasil identifikasi 

tokoh-tokoh yang 

terdapat pada  isi 

teks bacaan 

dengan tepat. 

 Siswa dapat 
menjawab dan 

menanggapi 

pertanyaan 

berdasarkan isi 

teks bacaan 

 Siswa dapat 
menyampaikan 

pendapat dengan 

kalimat yang jelas 
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di depan kelas  Siswa dapat 

menyajikan isi 

teks bacaan secara 

lisan dengan tepat 

di depan kelas 

 

Pekanbaru,      2022 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah      Wali Kelas 

 

 

 

Nidia Junita        Fitri Nupus, S.Pd 

NBM : 1217896      NBM : 1001354 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2022 (PROTOTIPE)  

BAHASA INDONESIA SD KELAS 4 H. AGUS SALIM 

 

INFORMASI UMUM 

A. A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun   : Devy Rahmawati 

Instansi   : SD Muhammadiyah IV Pekanbaru 

Tahun Penyusunan : Tahun 2022 

Jenjang Sekolah  : SD 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Fase / Kelas  : B/4 

Bab II   : Di Bawah Atap 

Tema   : Tugas di Rumah atau Sekolah 

Alokasi waktu  : 4 Minggu 

 

B. KOMPETENSI AWAL 

 Peserta didik dapat menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang 

terdapat pada  isi teks bacaan dengan tepat. 

 Peserta didik dapat menjawab dan menanggapi pertanyaan berdasarkan isi 

teks bacaan 

 Peserta didik dapat menyampaikan pendapat dengan kalimat yang jelas 

 Peserta didik dapat menyajikan isi teks bacaan secara lisan dengan tepat di 

depan kelas 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Mandiri 

 Bernalar kritis 

D. SARANA DAN PRASARANA 

 Buku Siswa : Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Republik Indonesia, 2021, Bahasa Indonesia : Lihat Sekitar, SD 

Kelas IV, Penulis : Eva Y. Nukman, Cecilia Erni Setyowati 

 Internet   

E. TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar 

F. JUMLAH PESERTA DIDIK 

 24 peserta didik 

G. STRATEGI PEMBELAJARAN 

 Strategi pembelajaran Question Student Have  

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Alur Konten Capaian Pembelajaran 

Pertemuan 1 
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 Siswa mampu menyimak dengan seksama dan memahami informasi dalam 

teks yang dibacakan. 

 Siswa mampu menuliskan ide atau pertanyaan berdasarkan isi teks cerita 

tentang “Kepala Suku Len”. 

 Siswa mampu menjelaskan atau menanggapi pertanyaan yang diajukan 

berdasarkan isi teks cerita tentang “Kepala Suku Len”. 

 Siswa mampu menyajikan isi teks cerita tentang “Kepala Suku Len” 

secara lisan dengan tepat di depan kelas. 

B. MATERI PEMBELAJARAN 

Teks bacaan tentang “Kepala Suku Len” (materi terlampir) 

C. PERSIAPAN BELAJAR 

Bab ini bisa diawali dengan mengajak peserta didik berdiskusi tentang tugas 

apa yang biasa dilakukan di rumah. Ada peserta didik yang sudah terbiasa 

melakukan pekerjaan rumah sehari-hari, ada pula yang tidak. Guru bisa 

bertanya, misalnya siapa yang menyiapkan pakaian hingga memakaikan sepatu 

jika peserta didik hendak berangkat sekolah. Tanpa mengkritik peserta didik 

yang masih banyak dibantu orang tua, guru bisa memberi semangat kepada 

mereka untuk mulai lebih banyak mandiri dan terlibat untuk membantu tugas 

keluarga dalam kegiatan sehari-hari dirumah. 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN 1 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan kabar, 

mengecek kehadiran dan kesiapan peserta didik dll), serta menyemangati 

peserta didik dengan yel-yel, tepukan, atau kebiasaan lain yang menjadi 

ciri khas/kebiasaan/kesepakatan dikelas, 

2. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang apa yang akan dilakukan 

selama proses pembelajaran dan apa tujuan dari kegiatan pembelajaran. 

3. Salah satu peserta didik memimpin doa sebelum memulai pelajaran serta 

mengondisikan agar peserta didik bisa benlajar dengan semangat dengan 

melakukan ice breaking (pemanasan) 

4. Guru menyapa peserta didik dan mengajak mereka berbincang sebentar. 

Guru menanyakan kabar siswa, apakah ada peserta didik yang datang 

terlambat, dan apa alasannya. 

5. Guru menjelaskan bahwa peserta didik akan membaca cerita “Kepala Suku 

Len” sesuai arahan guru. 

Kegiatan Inti 

Berdiskusi   

1. Guru mempersilahkan peserta didik menyimak cerita “Kepala Suku Len” 

2. Guru membagikan potongan-potongan kertas kepada anak didik 

3. Guru meminta setiap anak didik untuk menuliskan satu pertanyaan apa 

saja yang berkaitan dengan “Kepala Suku Len” 

4. Guru meminta siswa untuk memutarkan kartu searah jarum jam, Ketika 

setiap kartu diedarkan kepada siswa berikutnya harus membacanya dan 

memberikan centang pada kartu jika berisi pertanyaan yang tidak 

diketahuinya. 
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5. Ketika kertas pertanyaan tadi kembali kepada pemiliknya, anak didik 

diminta untuk menghitung tanda centang yang ada pada kertasnya. Pada 

saat ini carilah pertanyaan yang mendapat centang paling banyak. 

6. Guru memanggil siswa yang mendapatkan centang paling banyak untuk 

membacakan pertanyaannya. 

7. Guru mempersilahkan siswa merespon pertanyaan tersebut dengan 

jawaban langsung secara singkat 

8.  Guru mengumpulkan semua kertas 

Kegiatan Penutup 

Penyimpulan: 

1. Guru mengulas kembali semua kegiatan yang sudah dilakukan 

2. Guru dan peserta didik mengambil kesimpulan-kesimpulan dari apa yang 

sudah dipelajari hari ini. 

E. Penilaian  

a. Teknik Penilaian 

1. Kemampuan berkomunikasi: Tes lisan dan tulisan 

b. Bentuk Penilaian 

1. Kemampuan berkomunikasi: Menuliskan pertanyaan dan 

menjawab serta menanggapi jawaban secara lisan dan tulisan di 

depan kelas. 

 

Rubrik Penilaian Kemampuan Berkomunikasi Siswa  

No  Nama Siswa Aspek yang dinilai 

  Dapat 

Berpartisipasi 

dalam Percakapan 

Pembicaraan 

Mudah 

dimengerti dan 

Jelas 

Kemampuan 

Memberikan Respon 

atas Komunikasi 

yang dijalin dengan 

Temannya 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Abib Delwata             

2 Agha Malika 

Azka 

            

3 Alfif Albino 

Sirait 

            

4 Aqila Fitri 

Cantika 

            

Dst               

 

Keterangan Kriteria Penilaian  

a. Dapat Berpartisipasi dalam Percakapan 

4 =  Siswa dikatakan dapat berpartisipasi dalam percakapan dengan kategori 

sangat baik apabila siswa menunjukkan ekspresi wajah yang 

menyenangkan dan saling menanggapi tanpa kesulitan. Rentang nilai 

93-100. 
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3=   Siswa dikatakan dapat berpartisipasi dalam percakapan dengan kategori 

baik apabila siswa menunjukkan ekspresi wajah yang menyenangkan 

dan saling menanggapi tetapi sedikit mengalami kesulitan. Rentang 

nilai 84-92. 

2=   Siswa dikatakan dapat berpartisipasi dalam percakapan dengan kategori 

cukup apabila terkadang siswa menunjukkan ekspresi wajah yang tidak 

menyenangkan dan tidak  saling menanggapi. Rentang nilai 75-83. 

1=  Siswa dikatakan dapat berpartisipasi dalam percakapan dengan kategori 

apabila siswa sering  menunjukkan ekspresi wajah yang tidak 

menyenangkan dan tidak  saling menanggapi. Rentang nilai <75. 

 

b. Pembicaraan Mudah dimengerti dan Jelas 

4=   Pembicaraan mudah dimengerti dan jelas dikatakan pada kategori 

sangat baik apabila siswa dapat menyampaikan informasi atau pesan ke 

temannya dengan nada suara yang jelas dan bahasa yang tidak berbelit-

belit dengan tanpa kesulitan. Rentang nilai 93-100. 

3=  Pembicaraan mudah dimengerti dan jelas dikatakan pada kategori baik 

apabila siswa dapat menyampaikan informasi atau pesan ke temannya 

dengan nada suara yang jelas dan bahasa yang tidak berbelit-belit tetapi 

sedikit mengalami kesulitan. Rentang nilai 84-92. 

2=  Pembicaraan mudah dimengerti dan jelas dikatakan pada kategori 

cukup apabila terkadang siswa tidak dapat menyampaikan informasi 

atau pesan ke temannya dengan nada suara yang jelas dan bahasa yang 

tidak berbelit-belit. Rentang nilai 75-83 

1=  Pembicaraan mudah dimengerti dan jelas dikatakan pada kategori 

kurang apabila siswa sering tidak dapat menyampaikan informasi atau 

pesan ke temannya dengan nada suara yang jelas dan bahasa yang tidak 

berbelit-belit. Rentang nilai >75 

c. Kemampuan Memberikan Respon atas Komunikasi yang dijalin dengan 

Temannya 

   4 =  Kemampuan memberikan respon atas komunikasi yang dijalin dengan 

temannya dikatakan pada kategori sangat baik apabila siswa dapat 

memperhatikan lawan bicaranya dengan tanpa kesulitan. Rentang nilai 
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93-100 

3=  Kemampuan memberikan respon atas komunikasi yang dijalin dengan 

temannya dikatakan pada kategori baik apabila siswa dapat 

memperhatikan lawan bicaranya tetapi sedikit mengalami kesulitan. 

Rentang nilai 84-92 

2=  Kemampuan memberikan respon atas komunikasi yang dijalin dengan 

temannya dikatakan pada kategori cukup apabila terkadang siswa tidak 

dapat memperhatikan lawan bicaranya. Rentang nilai 75-83 

1=  Kemampuan memberikan respon atas komunikasi yang dijalin dengan 

temannya dikatakan pada kategori kurang apabila siswa sering tidak dapat 

memperhatikan lawan bicaranya. Rentang nilai >75 
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MATERI 

 

Kepala Suku Len 

Tigor suka menyiram tanaman karena Tigor suka bermain air. Dengan 

semprotan air di tangannya, Tigor dapat membuat hujan. Jika Tigor memutar 

kepala semprotan ke kanan, Tigor bisa menyemprotkan air lebih jauh. Jika Tigor 

memutar kepala semprotan ke kiri, air keluar seperti hujan gerimis. Kadang-

kadang Tigor dapat melihat pelangi! 

Sayangnya, Molen tidak suka. Kucing yang suka membuntuti Tigor itu 

takut air. Begitu Tigor menyalakan keran, Molen segera kabur dan masuk rumah. 

Baiklah, Tigor bekerja sendiri saja. Rasanya Tigor ingin menyiram tanaman 

seharian, apalagi saat cuaca panas seperti ini. Tentu saja Inang tidak 

membolehkannya karena halaman akan menjadi becek. Kata Inang, menyiram 

tanaman secara berlebihan itu membuang-buang air. Itu tidak baik.  

Syuuur! Syuuuur! Tigor beraksi. Dari tanaman berbunga ungu di pojok 

kiri sampai pohon mangga besar di kanan, semua disiram Tigor. Tigor 

melakukannya secara sistematis agar tidak ada yang terlewat. 

Tigor hampir sampai di tanaman kecil-kecil punya Kak Tiur. Tiba-tiba … 

“Jangan! Kemarin sudah. Tanaman ini bisa mati kalau sering disiram,” kata Kak 

Tiur. “Kenapa?” Tigor heran sekali. “Ini sukulen. Lihat, daunnya tebal sekali. Ini 

untuk menyimpan air. Kalau sering disiram, sukulen bisa membusuk,” Kak Tiur 

menjelaskan. “Su-ku-len? Suku Len? Aku baru tahu tanaman juga punya suku,” 

sahut Tigor heran. Tigor tahu keluarga mereka bersuku Batak. Tigor dan Kak Tiur 

bermarga Siregar, mengikuti marga Bapak.  

“Kita bersuku Batak dan bermarga Siregar. Tanaman ini bersuku Len dan 

bermarga apa?” tanya Tigor. Kak Tiur tertawa. “Bukan begitu. Namanya memang 

sukulen. Bukan karena punya suku.” Tigor ikut tertawa. Seru juga seandainya 

tanaman juga punya suku. Ada suku Mawar, suku Mangga, suku Anggrek, dan 

suku Singkong. 

Eh, kenapa Molen mengendus-endus? Tigor terpikir, “Hei, namamu juga 

ada „Len‟. Mo-Len. Hmmm …, bagaimana kalau kamu menjadi Kepala Suku? 

Kepala Suku Len.” “Meooong …,” jawab Molen. 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2022 (PROTOTIPE)  

BAHASA INDONESIA SD KELAS 4 H. AGUS SALIM 

 

INFORMASI UMUM 

H. A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun   : Devy Rahmawati 

Instansi   : SD Muhammadiyah IV Pekanbaru 

Tahun Penyusunan : Tahun 2022 

Jenjang Sekolah  : SD 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Fase / Kelas  : B/4 

Bab II   : Di Bawah Atap 

Tema   : Tugas di Rumah atau Sekolah 

Alokasi waktu  : 4 Minggu 

 

B. KOMPETENSI AWAL 

 Peserta didik dapat mengenali dan menggunakan kata bermakna ganda 

(Homonim) 

 Peserta didik dapat menjawab dan menanggapi pertanyaan kata bermakna 

ganda (Homonim) 

 Peserta didik dapat menyampaikan pendapat dengan kalimat yang jelas 

 Peserta didik dapat mencari informasi dan mempresentasikannya 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Mandiri 

 Bernalar kritis 

D. SARANA DAN PRASARANA 

 Buku Siswa : Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Republik Indonesia, 2021, Bahasa Indonesia : Lihat Sekitar, SD 

Kelas IV, Penulis : Eva Y. Nukman, Cecilia Erni Setyowati 

 Internet   

E. TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar 

F. JUMLAH PESERTA DIDIK 

 24 peserta didik 

G. STRATEGI PEMBELAJARAN 

 Strategi pembelajaran Question Student Have  

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Alur Konten Capaian Pembelajaran 

Pertemuan 2 
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 Melalui kegiatan mengisi tabel homonim , siswa mampu memahami kata-

kata yang memiliki makna jamak dengan tepat. 

 Siswa mampu menuliskan ide atau pertanyaan mengenai kata bermakna 

ganda (homonim) 

 Siswa mampu menjelaskan atau menanggapi pertanyaan yang diajukan 

mengenai kata bermakna ganda (homonim) 

B. MATERI PEMBELAJARAN 

Kata bermakna ganda (homonim)  

C. PERSIAPAN BELAJAR 

Bab ini bisa diawali dengan mengajak peserta didik berdiskusi tentang tugas 

apa yang biasa dilakukan di rumah. Ada peserta didik yang sudah terbiasa 

melakukan pekerjaan rumah sehari-hari, ada pula yang tidak. Guru bisa 

bertanya, misalnya siapa yang menyiapkan pakaian hingga memakaikan sepatu 

jika peserta didik hendak berangkat sekolah. Tanpa mengkritik peserta didik 

yang masih banyak dibantu orang tua, guru bisa memberi semangat kepada 

mereka untuk mulai lebih banyak mandiri dan terlibat untuk membantu tugas 

keluarga dalam kegiatan sehari-hari dirumah. 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan kabar, 

mengecek kehadiran dan kesiapan peserta didik dll), serta menyemangati 

peserta didik dengan yel-yel, tepukan, atau kebiasaan lain yang menjadi 

ciri khas/kebiasaan/kesepakatan dikelas, 

2. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang apa yang akan dilakukan 

selama proses pembelajaran dan apa tujuan dari kegiatan pembelajaran. 

3. Salah satu peserta didik memimpin doa sebelum memulai pelajaran serta 

mengondisikan agar peserta didik bisa benlajar dengan semangat dengan 

melakukan ice breaking (pemanasan) 

4. Guru menyapa peserta didik dan mengajak mereka berbincang sebentar. 

Guru menanyakan kabar siswa, apakah ada peserta didik yang datang 

terlambat, dan apa alasannya. 

5. Guru mengingatkan kempali apa yang sudah dipelajari pada pertemuan 

sebelumnya. 

Kegiatan Inti 

Berdiskusi  

1. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang “Kata Bermakna Ganda” 

2. Guru membagikan potongan-potongan kertas kepada anak didik 

3. Guru meminta setiap anak didik untuk menuliskan satu pertanyaan apa 

saja yang berkaitan dengan “Kata Bermakna Ganda” 

4. Guru meminta siswa untuk memutarkan kartu searah jarum jam, Ketika 

setiap kartu diedarkan kepada siswa berikutnya harus membacanya dan 

memberikan centang pada kartu jika berisi pertanyaan yang tidak 

diketahuinya. 

5. Ketika kertas pertanyaan tadi kembali kepada pemiliknya, anak didik 

diminta untuk menghitung tanda centang yang ada pada kertasnya. Pada 

saat ini carilah pertanyaan yang mendapat centang paling banyak. 
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6. Guru memanggil siswa yang mendapatkan centang paling banyak untuk 

membacakan pertanyaannya. 

7. Guru mempersilahkan siswa merespon pertanyaan tersebut dengan 

jawaban langsung secara singkat 

8.  Guru me ngumpulkan semua kertas 

Kegiatan Penutup 

Penyimpulan: 

1. Guru mengulas kembali semua kegiatan yang sudah dilakukan 

2. Guru dan peserta didik mengambil kesimpulan-kesimpulan dari apa yang 

sudah dipelajari hari ini. 

 

 

E. Penilaian  

a. Teknik Penilaian 

1. Kemampuan berkomunikasi: Tes lisan dan tulisan 

b. Bentuk Penilaian 

1. Kemampuan berkomunikasi: Menuliskan pertanyaan dan 

menjawab serta menanggapi jawaban secara lisan dan tulisan di 

depan kelas. 

 

Rubrik Penilaian Kemampuan Berkomunikasi Siswa  

No  Nama Siswa Aspek yang dinilai 

  Dapat 

Berpartisipasi 

dalam Percakapan 

Pembicaraan 

Mudah 

dimengerti dan 

Jelas 

Kemampuan 

Memberikan Respon 

atas Komunikasi yang 

dijalin dengan 

Temannya 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Abib Delwata             

2 Agha Malika 

Azka 

            

3 Alfif Albino 

Sirait 

            

4 Aqila Fitri 

Cantika 

            

Dst               

 

Keterangan Kriteria Penilaian  

a. Dapat Berpartisipasi dalam Percakapan 

4 =  Siswa dikatakan dapat berpartisipasi dalam percakapan dengan kategori 

sangat baik apabila siswa menunjukkan ekspresi wajah yang 

menyenangkan dan saling menanggapi tanpa kesulitan. Rentang nilai 

93-100. 
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3=   Siswa dikatakan dapat berpartisipasi dalam percakapan dengan kategori 

baik apabila siswa menunjukkan ekspresi wajah yang menyenangkan 

dan saling menanggapi tetapi sedikit mengalami kesulitan. Rentang 

nilai 84-92. 

2=   Siswa dikatakan dapat berpartisipasi dalam percakapan dengan kategori 

cukup apabila terkadang siswa menunjukkan ekspresi wajah yang tidak 

menyenangkan dan tidak  saling menanggapi. Rentang nilai 75-83. 

1=  Siswa dikatakan dapat berpartisipasi dalam percakapan dengan kategori 

apabila siswa sering  menunjukkan ekspresi wajah yang tidak 

menyenangkan dan tidak  saling menanggapi. Rentang nilai <75. 

 

 

b. Pembicaraan Mudah dimengerti dan Jelas 

4=   Pembicaraan mudah dimengerti dan jelas dikatakan pada kategori 

sangat baik apabila siswa dapat menyampaikan informasi atau pesan ke 

temannya dengan nada suara yang jelas dan bahasa yang tidak berbelit-

belit dengan tanpa kesulitan. Rentang nilai 93-100. 

3=  Pembicaraan mudah dimengerti dan jelas dikatakan pada kategori baik 

apabila siswa dapat menyampaikan informasi atau pesan ke temannya 

dengan nada suara yang jelas dan bahasa yang tidak berbelit-belit tetapi 

sedikit mengalami kesulitan. Rentang nilai 84-92. 

2=  Pembicaraan mudah dimengerti dan jelas dikatakan pada kategori 

cukup apabila terkadang siswa tidak dapat menyampaikan informasi 

atau pesan ke temannya dengan nada suara yang jelas dan bahasa yang 

tidak berbelit-belit. Rentang nilai 75-83 

1=  Pembicaraan mudah dimengerti dan jelas dikatakan pada kategori 

kurang apabila siswa sering tidak dapat menyampaikan informasi atau 

pesan ke temannya dengan nada suara yang jelas dan bahasa yang tidak 

berbelit-belit. Rentang nilai >75 

c. Kemampuan Memberikan Respon atas Komunikasi yang dijalin dengan 

Temannya 

   4 =  Kemampuan memberikan respon atas komunikasi yang dijalin dengan 

temannya dikatakan pada kategori sangat baik apabila siswa dapat 

memperhatikan lawan bicaranya dengan tanpa kesulitan. Rentang nilai 
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93-100 

3=  Kemampuan memberikan respon atas komunikasi yang dijalin dengan 

temannya dikatakan pada kategori baik apabila siswa dapat 

memperhatikan lawan bicaranya tetapi sedikit mengalami kesulitan. 

Rentang nilai 84-92 

2=  Kemampuan memberikan respon atas komunikasi yang dijalin dengan 

temannya dikatakan pada kategori cukup apabila terkadang siswa tidak 

dapat memperhatikan lawan bicaranya. Rentang nilai 75-83 

1=  Kemampuan memberikan respon atas komunikasi yang dijalin dengan 

temannya dikatakan pada kategori kurang apabila siswa sering tidak dapat 

memperhatikan lawan bicaranya. Rentang nilai >75 
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MATERI  

 

A. Kata Bermakna Ganda  

Coba perhatikan dua kalimat berikut ini.  

1) Kalau tidak memakai kacamata, semua tampak kabur bagi Ruli. 

2) Begitu Tigor menyalakan keran, Molen segera kabur masuk rumah. 

Samakah arti kata /kabur/ pada kedua kalimat di atas? 

Kata kabur yang pertama memiliki arti kurang terang; kurang jernih 

(tentang kaca); kurang jelas sedangkan kata kabur yang kedua memiliki 

arti ari cepat-cepat; melarikan diri;  meninggalkan tugas atau tempat tanpa 

pamit; menghilang 

Dapat kita lihat bahwa terdapat dua arti kata /kabur/. Di dalam 

bahasa Indonesia, ada beberapa kata yang memiliki arti lebih dari satu. 

Kata seperti itu disebut homonim 

Homonim: kata yang sama lafal dan ejaannya, tetapi berbeda maknanya 

Kata-kata yang ada di dalam tabel berikut adalah contoh kata berhomonim. 

Kata Arti 1 Arti 2 

Bisa  Mampu (kuasa 

melakukan sesuatu); 

dapat 

Zat racun yang dapat 

menyebabkan luka, busuk, 

atau mati bagi sesuatu yang 

hidup (biasanya terdapat pada 

binatang). 

Bulan  Satelit alami yang 

mengitari bumi, tampak 

bersinar pada malam hari 

karena pantulan sinar 

matahari. 

Masa atau jangka waktu 

perputaran bulan mengitari 

bumi dari mulai tampaknya 

bulan sampai hilang kembali( 

29 atao 30 hari). 

Kali  Kata untuk menyatakan 

kekerapan tindakan 

Sungai  

Palu  Alat untuk memukul palu; 

godam; martil 

Ibu kota provinsi Sulawesi 

Tengah 
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Rapat  Hampir tidak berantara; 

dekat sekali(tidak 

renggang) 

Pertemuan (perkumpulan) 

untuk membicarakan sesuatu; 

sidang; majelis. 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2022 (PROTOTIPE)  

BAHASA INDONESIA SD KELAS 4 H. AGUS SALIM 

 

INFORMASI UMUM 

H. A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun   : Devy Rahmawati 

Instansi   : SD Muhammadiyah IV Pekanbaru 

Tahun Penyusunan : Tahun 2022 

Jenjang Sekolah  : SD 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Fase / Kelas  : B/4 

Bab II   : Di Bawah Atap 

Tema   : Tugas di Rumah atau Sekolah 

Alokasi waktu  : 4 Minggu 

 

B. KOMPETENSI AWAL 

 Peserta didik dapat mengenali dan menggunakan kata berawalan me- 

 Peserta didik dapat menjawab dan menanggapi pertanyaan kata berawalan 

me- 

 Peserta didik dapat menyampaikan pendapat dengan kalimat yang jelas 

 Peserta didik dapat mencari informasi dan mempresentasikannya 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Mandiri 

 Bernalar kritis 

D. SARANA DAN PRASARANA 

 Buku Siswa : Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Republik Indonesia, 2021, Bahasa Indonesia : Lihat Sekitar, SD 

Kelas IV, Penulis : Eva Y. Nukman, Cecilia Erni Setyowati 

 Internet   

E. TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar 

F. JUMLAH PESERTA DIDIK 

 24 peserta didik 

G. STRATEGI PEMBELAJARAN 

 Strategi pembelajaran Question Student Have  

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Alur konten capaian pembelajaran 

Pertemuan 3 

 Melalui gambar , siswa mampu memahami kata berawalan me- 

 Siswa mampu menuliskan ide atau pertanyaan mengenai kata berawalan 
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me- 

 Siswa mampu menjelaskan atau menanggapi pertanyaan yang diajukan 

mengenai kata berawalan me- 

B. MATERI PEMBELAJARAN 

Kata berawalan me- 

 

C. PERSIAPAN BELAJAR 

Bab ini bisa diawali dengan mengajak peserta didik berdiskusi tentang tugas 

apa yang biasa dilakukan di rumah. Ada peserta didik yang sudah terbiasa 

melakukan pekerjaan rumah sehari-hari, ada pula yang tidak. Guru bisa 

bertanya, misalnya siapa yang menyiapkan pakaian hingga memakaikan sepatu 

jika peserta didik hendak berangkat sekolah. Tanpa mengkritik peserta didik 

yang masih banyak dibantu orang tua, guru bisa memberi semangat kepada 

mereka untuk mulai lebih banyak mandiri dan terlibat untuk membantu tugas 

keluarga dalam kegiatan sehari-hari dirumah. 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan kabar, 

mengecek kehadiran dan kesiapan peserta didik dll), serta menyemangati 

peserta didik dengan yel-yel, tepukan, atau kebiasaan lain yang menjadi 

ciri khas/kebiasaan/kesepakatan dikelas, 

2. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang apa yang akan dilakukan 

selama proses pembelajaran dan apa tujuan dari kegiatan pembelajaran. 

3. Salah satu peserta didik memimpin doa sebelum memulai pelajaran serta 

mengondisikan agar peserta didik bisa benlajar dengan semangat dengan 

melakukan ice breaking (pemanasan) 

4. Guru menyapa peserta didik dan mengajak mereka berbincang sebentar. 

Guru menanyakan kabar siswa, apakah ada peserta didik yang datang 

terlambat, dan apa alasannya. 

5. Guru mengingatkan kempali apa yang sudah dipelajari pada pertemuan 

sebelumnya. 

Kegiatan Inti 

Berdiskusi   

1. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang “ Kata Berawalan me-“ 

2. Guru membagikan potongan-potongan kertas kepada anak didik 

3. Guru meminta setiap anak didik untuk menuliskan satu pertanyaan apa 

saja yang berkaitan dengan “Kata Berawalan me-“ 

4. Guru meminta siswa untuk memutarkan kartu searah jarum jam, Ketika 

setiap kartu diedarkan kepada siswa berikutnya harus membacanya dan 

memberikan centang pada kartu jika berisi pertanyaan yang tidak 

diketahuinya. 

5. Ketika kertas pertanyaan tadi kembali kepada pemiliknya, anak didik 

diminta untuk menghitung tanda centang yang ada pada kertasnya. Pada 

saat ini carilah pertanyaan yang mendapat centang paling banyak. 

6. Guru memanggil siswa yang mendapatkan centang paling banyak untuk 

membacakan pertanyaannya. 
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7. Guru mempersilahkan siswa merespon pertanyaan tersebut dengan 

jawaban langsung secara singkat 

8.  Guru mengumpulkan semua kertas 

Kegiatan Penutup 

Penyimpulan: 

1. Guru mengulas kembali semua kegiatan yang sudah dilakukan. 

2. Guru dan peserta didik mengambil kesimpulan-kesimpulan dari apa yang 

sudah dipelajari hari ini. 

E. Penilaian  

a. Teknik Penilaian 

1. Kemampuan berkomunikasi: Tes lisan dan tulisan 

 

b. Bentuk Penilaian 

1. Kemampuan berkomunikasi: Menuliskan pertanyaan dan 

menjawab serta menanggapi jawaban secara lisan dan tulisan di 

depan kelas. 

 

Rubrik Penilaian Kemampuan Berkomunikasi Siswa  

No  Nama Siswa Aspek yang dinilai 

  Dapat 

Berpartisipasi 

dalam Percakapan 

Pembicaraan 

Mudah 

dimengerti dan 

Jelas 

Kemampuan 

Memberikan Respon 

atas Komunikasi 

yang dijalin dengan 

Temannya 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Abib Delwata             

2 Agha Malika 

Azka 

            

3 Alfif Albino 

Sirait 

            

4 Aqila Fitri 

Cantika 

            

Dst               

 

 

Keterangan Kriteria Penilaian  

a. Dapat Berpartisipasi dalam Percakapan 

4 =      Siswa dikatakan dapat berpartisipasi dalam percakapan dengan kategori 

sangat baik apabila siswa menunjukkan ekspresi wajah yang 

menyenangkan dan saling menanggapi tanpa kesulitan. Rentang nilai 

93-100. 

3=       Siswa dikatakan dapat berpartisipasi dalam percakapan dengan kategori 

baik apabila siswa menunjukkan ekspresi wajah yang menyenangkan 
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dan saling menanggapi tetapi sedikit mengalami kesulitan. Rentang 

nilai 84-92. 

2=   Siswa dikatakan dapat berpartisipasi dalam percakapan dengan kategori 

cukup apabila terkadang siswa menunjukkan ekspresi wajah yang tidak 

menyenangkan dan tidak  saling menanggapi. Rentang nilai 75-83. 

1=  Siswa dikatakan dapat berpartisipasi dalam percakapan dengan kategori 

apabila siswa sering  menunjukkan ekspresi wajah yang tidak 

menyenangkan dan tidak  saling menanggapi. Rentang nilai <75. 

 

b. Pembicaraan Mudah dimengerti dan Jelas 

4=   Pembicaraan mudah dimengerti dan jelas dikatakan pada kategori 

sangat baik apabila siswa dapat menyampaikan informasi atau pesan ke 

temannya dengan nada suara yang jelas dan bahasa yang tidak berbelit-

belit dengan tanpa kesulitan. Rentang nilai 93-100. 

3=  Pembicaraan mudah dimengerti dan jelas dikatakan pada kategori baik 

apabila siswa dapat menyampaikan informasi atau pesan ke temannya 

dengan nada suara yang jelas dan bahasa yang tidak berbelit-belit tetapi 

sedikit mengalami kesulitan. Rentang nilai 84-92. 

2=  Pembicaraan mudah dimengerti dan jelas dikatakan pada kategori 

cukup apabila terkadang siswa tidak dapat menyampaikan informasi 

atau pesan ke temannya dengan nada suara yang jelas dan bahasa yang 

tidak berbelit-belit. Rentang nilai 75-83 

1=  Pembicaraan mudah dimengerti dan jelas dikatakan pada kategori 

kurang apabila siswa sering tidak dapat menyampaikan informasi atau 

pesan ke temannya dengan nada suara yang jelas dan bahasa yang tidak 

berbelit-belit. Rentang nilai >75 

c. Kemampuan Memberikan Respon atas Komunikasi yang dijalin dengan 

Temannya 

   4 =  Kemampuan memberikan respon atas komunikasi yang dijalin dengan 

temannya dikatakan pada kategori sangat baik apabila siswa dapat 

memperhatikan lawan bicaranya dengan tanpa kesulitan. Rentang nilai 

93-100 
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3=  Kemampuan memberikan respon atas komunikasi yang dijalin dengan 

temannya dikatakan pada kategori baik apabila siswa dapat 

memperhatikan lawan bicaranya tetapi sedikit mengalami kesulitan. 

Rentang nilai 84-92 

2=  Kemampuan memberikan respon atas komunikasi yang dijalin dengan 

temannya dikatakan pada kategori cukup apabila terkadang siswa tidak 

dapat memperhatikan lawan bicaranya. Rentang nilai 75-83 

1=  Kemampuan memberikan respon atas komunikasi yang dijalin dengan 

temannya dikatakan pada kategori kurang apabila siswa sering tidak dapat 

memperhatikan lawan bicaranya. Rentang nilai >75 
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MATERI 

 

A. Awalan me- 

Kalian sudah mengenal awalan „me-‟ sebagai pembentuk kata 

kerja. Tergantung kata dasarnya, awalan „me-‟ bisa berubah bentuk 

menjadi „men-‟, „mem-‟,„menge-‟, „meny-‟, atau tetap „me-‟. Perhatikan 

contoh berikut ini: 

1. Menyanyi 

2. Melihat  

3. Meminum  

4. Menginjak 

5. Mendengar  

6. Mengobrol  

7. Menulis  

8. Memfoto  

9. Membuka  

10. Mengupas  

11. Memegang 

Awalan me- Kata Dasar Kata Berimbuhan 

me- /l/, /m/, /r/, /w/, /y/ 

lihat, minum, nyanyi, 

rawat, warna, yakin 

melihat, meminum, 

menyanyi, merawat, 

mewarna[i], meyakin[i] 

men- /c/, /d/, /j/, /t*/ 

contoh, dengar, 

jemput, tulis 

mencontoh, mendengar, 

menjemput, menulis* 

mem- /b/, /f/, /p*/, /v/ 

buka, foto, pegang, 

program, veto 

membuka, memfoto, 

memegang*, 

memprogram, memveto 

meng- /a/, /e/, /g/, /h/, /i/, /k*/, 

/o/, /u/ 

ayun, ekor, gali, halau, 

mengayun, mengekor, 

menggali, menghalau, 

menginjak, mengupas*, 
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injak, kupas, kristal, 

obrol, undang 

mengkristal, 

mengobrol, 

mengundang 

 

Apakah kalian melihat ada yang berbeda pada kata-kata yang diberi tanda 

bintang (*)?  

Ya, betul. Huruf awal kata dasar tidak ditemukan setelah kata itu diberi 

imbuhan. Huruf /s/ pada “siram” tidak ditemukan pada kata “menyiram”. 

Begitu pula huruf /p/, huruf /k/, dan /t/. Huruf-huruf ini luluh jika ditambah 

awalan „me-‟ 

Awalan me- /k/, /p/, /t/, /s/ luluh 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2022 (PROTOTIPE)  

BAHASA INDONESIA SD KELAS 4 H. AGUS SALIM 

 

INFORMASI UMUM 

H. A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun   : Devy Rahmawati 

Instansi   : SD Muhammadiyah IV Pekanbaru 

Tahun Penyusunan : Tahun 2022 

Jenjang Sekolah  : SD 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Fase / Kelas  : B/4 

Bab II   : Di Bawah Atap 

Tema   : Tugas di Rumah atau Sekolah 

Alokasi waktu  : 4 Minggu 

 

B. KOMPETENSI AWAL 

 Peserta didik dapat menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang 

terdapat pada  isi teks bacaan dengan tepat. 

 Peserta didik dapat menjawab dan menanggapi pertanyaan berdasarkan isi 

teks bacaan 

 Peserta didik dapat menyampaikan pendapat dengan kalimat yang jelas 

 Peserta didik dapat menyajikan isi teks bacaan secara lisan dengan tepat di 

depan kelas 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Mandiri 

 Bernalar kritis 

D. SARANA DAN PRASARANA 

 Buku Siswa : Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Republik Indonesia, 2021, Bahasa Indonesia : Lihat Sekitar, SD 

Kelas IV, Penulis : Eva Y. Nukman, Cecilia Erni Setyowati 

 Internet   

E. TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar 

F. JUMLAH PESERTA DIDIK 

 24 peserta didik 

G. STRATEGI PEMBELAJARAN 

 Strategi pembelajaran Question Student Have  

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Alur Konten Capaian Pembelajaran 

Pertemuan 4 
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 Siswa mampu menyimak dengan seksama dan memahami informasi dalam 

teks yang dibacakan. 

 Siswa mampu menuliskan ide atau pertanyaan berdasarkan isi teks cerita 

tentang “Ada Vampir di Rumah ini”. 

 Siswa mampu menjelaskan atau menanggapi pertanyaan yang diajukan 

berdasarkan isi teks cerita tentang “Ada Vampir di Rumah ini”. 

 Siswa mampu menyajikan isi teks cerita tentang “Ada Vampir di Rumah 

ini” secara lisan dengan tepat di depan kelas. 

B. MATERI PEMBELAJARAN 

Teks bacaan tentang “Ada Vampir di Rumah ini”. (materi terlampir) 

C. PERSIAPAN BELAJAR 

Bab ini bisa diawali dengan mengajak peserta didik berdiskusi tentang tugas 

apa yang biasa dilakukan di rumah. Ada peserta didik yang sudah terbiasa 

melakukan pekerjaan rumah sehari-hari, ada pula yang tidak. Guru bisa 

bertanya, misalnya siapa yang menyiapkan pakaian hingga memakaikan sepatu 

jika peserta didik hendak berangkat sekolah. Tanpa mengkritik peserta didik 

yang masih banyak dibantu orang tua, guru bisa memberi semangat kepada 

mereka untuk mulai lebih banyak mandiri dan terlibat untuk membantu tugas 

keluarga dalam kegiatan sehari-hari dirumah. 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN 4 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan kabar, 

mengecek kehadiran dan kesiapan peserta didik dll), serta menyemangati 

peserta didik dengan yel-yel, tepukan, atau kebiasaan lain yang menjadi 

ciri khas/kebiasaan/kesepakatan dikelas, 

2. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang apa yang akan dilakukan 

selama proses pembelajaran dan apa tujuan dari kegiatan pembelajaran. 

3. Salah satu peserta didik memimpin doa sebelum memulai pelajaran serta 

mengondisikan agar peserta didik bisa benlajar dengan semangat dengan 

melakukan ice breaking (pemanasan) 

4. Guru menyapa peserta didik dan mengajak mereka berbincang sebentar. 

Guru menanyakan kabar siswa, apakah ada peserta didik yang datang 

terlambat, dan apa alasannya. 

5. Guru mengingatkan kempali apa yang sudah dipelajari pada pertemuan 

sebelumnya. 

Kegiatan Inti 

Berdiskusi   

1. Guru mempersilahkan peserta didik menyimak cerita “Ada Vampir di 

Rumah ini” 

2. Guru membagikan potongan-potongan kertas kepada anak didik 

3. Guru meminta setiap anak didik untuk menuliskan satu pertanyaan apa 

saja yang berkaitan dengan “Ada Vampir di Rumah ini” 

4. Guru meminta siswa untuk memutarkan kartu searah jarum jam, Ketika 

setiap kartu diedarkan kepada siswa berikutnya harus membacanya dan 
memberikan centang pada kartu jika berisi pertanyaan yang tidak 
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diketahuinya. 

5. Ketika kertas pertanyaan tadi kembali kepada pemiliknya, anak didik 

diminta untuk menghitung tanda centang yang ada pada kertasnya. Pada 

saat ini carilah pertanyaan yang mendapat centang paling banyak. 

6. Guru memanggil siswa yang mendapatkan centang paling banyak untuk 

membacakan pertanyaannya. 

7. Guru mempersilahkan siswa merespon pertanyaan tersebut dengan 

jawaban langsung secara singkat 

8.  Guru mengumpulkan semua kertas 

Kegiatan Penutup 

Penyimpulan: 

1. Guru mengulas kembali semua kegiatan yang sudah dilakukan 

2. Guru dan peserta didik mengambil kesimpulan-kesimpulan dari apa yang 

sudah dipelajari hari ini. 

E. Penilaian  

a. Teknik Penilaian 

1. Kemampuan berkomunikasi: Tes lisan dan tulisan 

b. Bentuk Penilaian 

1. Kemampuan berkomunikasi: Menuliskan pertanyaan dan 

menjawab serta menanggapi jawaban secara lisan dan tulisan di 

depan kelas. 

 

Rubrik Penilaian Kemampuan Berkomunikasi Siswa  

No  Nama Siswa Aspek yang dinilai 

  Dapat 

Berpartisipasi 

dalam Percakapan 

Pembicaraan 

Mudah 

dimengerti dan 

Jelas 

Kemampuan 

Memberikan Respon 

atas Komunikasi yang 

dijalin dengan 

Temannya 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Abib Delwata             

2 Agha Malika 

Azka 

            

3 Alfif Albino 

Sirait 

            

4 Aqila Fitri 

Cantika 

            

Dst               
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Keterangan Kriteria Penilaian  

a. Dapat Berpartisipasi dalam Percakapan 

4 =      Siswa dikatakan dapat berpartisipasi dalam percakapan dengan kategori 

sangat baik apabila siswa menunjukkan ekspresi wajah yang 

menyenangkan dan saling menanggapi tanpa kesulitan. Rentang nilai 

93-100. 

3=       Siswa dikatakan dapat berpartisipasi dalam percakapan dengan kategori 

baik apabila siswa menunjukkan ekspresi wajah yang menyenangkan 

dan saling menanggapi tetapi sedikit mengalami kesulitan. Rentang 

nilai 84-92. 

2=   Siswa dikatakan dapat berpartisipasi dalam percakapan dengan kategori 

cukup apabila terkadang siswa menunjukkan ekspresi wajah yang tidak 

menyenangkan dan tidak  saling menanggapi. Rentang nilai 75-83. 

1=  Siswa dikatakan dapat berpartisipasi dalam percakapan dengan kategori 

apabila siswa sering  menunjukkan ekspresi wajah yang tidak 

menyenangkan dan tidak  saling menanggapi. Rentang nilai <75. 

 

 

b. Pembicaraan Mudah dimengerti dan Jelas 

4=   Pembicaraan mudah dimengerti dan jelas dikatakan pada kategori 

sangat baik apabila siswa dapat menyampaikan informasi atau pesan ke 

temannya dengan nada suara yang jelas dan bahasa yang tidak berbelit-

belit dengan tanpa kesulitan. Rentang nilai 93-100. 

3=  Pembicaraan mudah dimengerti dan jelas dikatakan pada kategori baik 

apabila siswa dapat menyampaikan informasi atau pesan ke temannya 

dengan nada suara yang jelas dan bahasa yang tidak berbelit-belit tetapi 

sedikit mengalami kesulitan. Rentang nilai 84-92. 

2=  Pembicaraan mudah dimengerti dan jelas dikatakan pada kategori 

cukup apabila terkadang siswa tidak dapat menyampaikan informasi 

atau pesan ke temannya dengan nada suara yang jelas dan bahasa yang 

tidak berbelit-belit. Rentang nilai 75-83 

1=  Pembicaraan mudah dimengerti dan jelas dikatakan pada kategori 

kurang apabila siswa sering tidak dapat menyampaikan informasi atau 
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pesan ke temannya dengan nada suara yang jelas dan bahasa yang tidak 

berbelit-belit. Rentang nilai >75 

c. Kemampuan Memberikan Respon atas Komunikasi yang dijalin dengan 

Temannya 

   4 =  Kemampuan memberikan respon atas komunikasi yang dijalin dengan 

temannya dikatakan pada kategori sangat baik apabila siswa dapat 

memperhatikan lawan bicaranya dengan tanpa kesulitan. Rentang nilai 

93-100 

3=  Kemampuan memberikan respon atas komunikasi yang dijalin dengan 

temannya dikatakan pada kategori baik apabila siswa dapat 

memperhatikan lawan bicaranya tetapi sedikit mengalami kesulitan. 

Rentang nilai 84-92 

2=  Kemampuan memberikan respon atas komunikasi yang dijalin dengan 

temannya dikatakan pada kategori cukup apabila terkadang siswa tidak 

dapat memperhatikan lawan bicaranya. Rentang nilai 75-83 

1=  Kemampuan memberikan respon atas komunikasi yang dijalin dengan 

temannya dikatakan pada kategori kurang apabila siswa sering tidak dapat 

memperhatikan lawan bicaranya. Rentang nilai >75 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



115 

 

 

1
1
5
 

MATERI 

 

  

Ada Vampir di Rumah ini 

Klik! Kipas angin pun menyala. “Sejuknya,” gumam Sani. Setelah berdiri 

sebentar di depan kipas angin, Sani kembali memilih-milih buku di rak.  

Klik! Kipas angin berhenti berputar. Kak Lita mematikannya.  

“Kipas angin ada di sini, kamu di sana, percuma kamu menyalakan kipas 

angin. Membuang energi saja,” kata Kak Lita. 

 “Aku kan mau membaca di sofa,” ucap Sani. Sani menyalakan lagi kipas 

angin, lalu duduk di sofa.  

Baru sebentar Sani membaca, Kak Lita kembali mematikan kipas angin. 

“Kak, jangan dimatikan,” pinta Sani. “Gerah.”  

Kak Lita tak menjawab. Dia malah membuka jendela lebar-lebar. “Sejuk, 

kan? Tidak perlu kipas angin dan hemat listrik,” kata Kak Lita sambil duduk di 

samping Sani.  

Tiba-tiba dia melompat, lalu melepaskan kabel kipas angin yang tertancap 

di stopkontak. Aduh, jika tentang listrik, Kak Lita cerewet sekali. Sani sering 

diomeli jika lupa melepaskan kabel atau mematikan sakelar. Kak Lita juga 

menempel tulisan di tiap stopkontak di rumah ini: MATIKAN LAMPU! 

LEPASKAN KABEL! TARIK STEKERNYA, BUKAN KABELNYA!  

“Kak, kok sukanya repot seperti itu?” tanya Sani.  

Kak Lita membelalak, “Repot bagaimana? Melepaskan kabel kok dibilang 

repot.”  

“Yang penting elektroniknya sudah dimatikan. Kenapa harus dicabut 

kabelnya?” 

 “Kalau kabelnya tidak dicabut, daya listriknya masih jalan terus.” Kak 

Lita lalu berbisik, “Kalau sudah begitu, kita seperti memberi makan vampir.” 

“VAMPIR? Kak, jangan main-main, aku takut,” Sani menoleh ke 

sekelilingnya dengan cemas. Masa di rumah ini ada kelelawar pengisap darah?” 

“Bukan vampir yang itu. Vampir yang ini mengisap listrik.” Kak Lita 

tertawa, lalu menunjukkan gambar yang ada di koran. 
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 “Lihat ini,” katanya.  

“Wah!” seru Sani terkejut. “Jadi, walau televisi sudah dimatikan, kalau 

kabelnya tetap tercolok ke stopkontak, listrik tetap mengalir?”  

“Nah, pintar adikku!” Kak Lita tertawa sambil menjawil dagu Sani. 
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Pedoman Penilaian Aktivitas Guru dengan  Penerapan 

Strategi Pembelajaran Question Student Have 

No Aktivitas yang 
di amati 

Skor Kriteria 

1. Guru 

membagikan 

potongan-

potongan kertas 

kepada anak 

didik 

 
4 

Apabila guru membagikan potongan-potongan 

kertas kosong kepada seluruh siswa. 

3 
Apabila guru membagikan potongan-potongan 

kertas kosong kepada sebagian siswa 

2 
Apabila guru membagikan potongan-potongan 

kertas kosong kepada beberapa siswa 

 

1 

Apabila guru tidak membagikan potongan-
potongan kertas kosong kepada setiap siswa. 
 

2. Guru meminta 

setiap anak 

didik untuk 

menuliskan satu 

pertanyaan apa 

saja yang 

berkaitan 

dengan materi 

pelajaran 

 

4 
Apabila guru meminta seluruh siswa menulis satu 

pertanyaan pada kertas kosong tentang materi 

yang dipelajari. 
 

3 
Apabila guru meminta sebagian siswa menulis 
satu pertanyaan pada kertas kosong tentang materi 
yang dipelajari. 

2 
Apabila guru meminta beberapa siswa menulis 
satu pertanyaan pada kertas kosong tentang materi 
yang dipelajari. 

 

1 
Apabila guru tidak meminta siswa menulis satu 
pertanyaan pada kertas kosong tentang materi 
yang dipelajari. 

3. Guru meminta 

siswa untuk 

memutarkan 

kartu searah 

jarum jam, 

ketika setiap 

kartu diedarkan 

kepada siswa 

berikutnya 

harus 

membacanya 

dan 

memberikan 

centang pada 

kartu jika berisi 

pertanyaan 

yang tidak 

diketahuinya. 

 

4 
Apabila guru meminta seluruh siswa untuk 
memutarkan kartu searah jarum jam, ketika setiap 
kartu diedarkan kepada siswa berikutnya harus 
membacanya dan memberikan centang pada kartu 
jika bersi pertanyaan yang tidak diketahuinya. 

3 
Apabila guru meminta sebagian siswa untuk 
memutarkan kartu searah jarum jam, ketika setiap 
kartu diedarkan kepada siswa berikutnya harus 
membacanya dan memberikan centang pada kartu 
jika bersi pertanyaan yang tidak diketahuinya. 

2 
Apabila guru meminta beberapa siswa untuk 
memutarkan kartu searah jarum jam, ketika setiap 
kartu diedarkan kepada siswa berikutnya harus 
membacanya dan memberikan centang pada kartu 
jika bersi pertanyaan yang tidak diketahuinya. 

 

1 
Apabila guru tidak meminta siswa untuk 
memutarkan kartu searah jarum jam, ketika setiap 
kartu diedarkan kepada siswa berikutnya harus 



118 

 

 

1
1
8
 

membacanya dan memberikan centang pada kartu 
jika bersi pertanyaan yang tidak diketahuinya. 
 

4. Ketika kertas 

pertanyaan 

tadi kembali 

kepada 

pemiliknya, 

anak didik 

diminta untuk 

menghitung 

tanda centang 

yang ada pada 

kertasnya.  
 

 

 

4 

Apabila guru meminta seluruh siswa untuk 

menghitung jumlah centang yang terdapat pada 

kertas pertanyaan. 

3 
Apabila guru meminta sebagian siswa untuk 
menghitung jumlah centang yang terdapat pada 
kertas pertanyaan. 

2 
Apabila guru meminta beberapa siswa untuk 
menghitung jumlah centang yang terdapat pada 
kertas pertanyaan. 

 

1 
Apabila guru tidak meminta siswa untuk 
menghitung jumlah centang yang terdapat pada 
kertas pertanyaan. 
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5. Guru memanggil 

siswa yang 

mendapatkan 

centang paling 

banyak untuk 

membacakan 

pertanyaannya. 

 

4 
Apabila guru memanggil seluruh siswa yang 
mendapatkan centang paling banyak untuk 
membacakan pertanyaannya. 
 

3 
Apabila guru memanggil sebagian siswa 
yang mendapatkan centang paling banyak 
untuk membacakan pertanyaannya. 
 

2 
Apabila guru memanggil beberapa siswa 
yang mendapatkan centang paling banyak 
untuk membacakan pertanyaannya. 
 

 

1 

Apabila guru tidak memanggil siswa yang 
mendapatkan centang paling banyak untuk 
membacakan pertanyaannya. 
 

6. Guru 

mempersilahkan 

siswa merespon 

pertanyaan tersebut 

dengan jawaban 

langsung secara 

singkat 

 
4 

Apabila guru mempersilahkan seluruh 

siswa untuk merespon pertanyaan tersebut 

dengan jawaban langsung secara singkat. 
 

3 
Apabila guru mempersilahkan sebagian 

siswa untuk merespon pertanyaan tersebut 

dengan jawaban langsung secara singkat. 
 

2 
Apabila guru mempersilahkan beberapa 

siswa untuk merespon pertanyaan tersebut 

dengan jawaban langsung secara singkat. 
 

 
1 

Apabila guru tidak mempersilahkan siswa 

untuk merespon pertanyaan tersebut dengan 

jawaban langsung secara singkat. 
 

7. Guru mengumpulkan 

semua kertas 
 

4 

Apabila guru mengumpulkan semua kartu 

3 
Apabila guru mengumpulkan sebagian kartu 
 

2 
Apabila guru mengumpulkan beberapa kartu 
 

 

1 
Apabila guru tidak mengumpulkan semua 
kartu 
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Pedoman  Penilaian Aktivitas Siswa dengan Penerapan 

Strategi Pembelajaran Question Student Have 

 

No Aktivitas yang di 
amati 

Skor Kriteria 

1. Siswa menerima potongan-

potongan kertas kosong 

 
 

4 

Apabila seluruh siswa menerima 

kartu kosong dari guru 
 

3 
Apabila sebagian siswa menerima 

kartu kosong dari guru 

2 
Apabila beberapa siswa menerima 

kartu kosong dari guru 
 

1 
Apabila siswa tidak menerima kartu 

kosong dari guru 
 

2. Siswa menuliskan satu 

pertanyaan apa saja yang 

berkaitan dengan materi 

pelajaran 

 
4 

Apabila seluruh siswa menulis satu 

pertanyaan apa saja yang berkaitan 

dengan materi pelajaran 

3 
Apabila sebagian siswa menulis satu 

pertanyaan apa saja yang berkaitan 

dengan materi pelajaran 

2 
Apabila beberapa siswa menulis satu 

pertanyaan apa saja yang berkaitan 

dengan materi pelajaran 

1 
Apabila siswa tidak menulis satu 

pertanyaan apa saja yang berkaitan 

dengan materi pelajaran 

3. Siswa memutar kartu searah 

jarum jam, ketika setiap 

kartu diedarkan kepada 

siswa berikutnya harus 

membacanya dan 

memberikan centang pada 
kartu jika berisi pertanyaan 

yang tidak diketahuinya. 

 

4 
Apabila seluruh siswa memutar kartu 

searah jarum jam, ketika setiap kartu 

diedarkan kepada siswa berikutnya 

harus membacanya dan memberikan 

centang pada kartu jika berisi 

pertanyaan yang tidak diketahuinya. 

3 
Apabila sebagian siswa memutar 

kartu searah jarum jam, ketika setiap 

kartu diedarkan kepada siswa 

berikutnya harus membacanya dan 

memberikan centang pada kartu jika 

berisi pertanyaan yang tidak 

diketahuinya. 

2 
Apabila beberapa siswa memutar 

kartu searah jarum jam, ketika setiap 

kartu diedarkan kepada siswa 

berikutnya harus membacanya dan 
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memberikan centang pada kartu jika 

berisi pertanyaan yang tidak 

diketahuinya. 

1 
Apabila siswa tidak memutar kartu 

searah jarum jam, ketika setiap kartu 

diedarkan kepada siswa berikutnya 

harus membacanya dan memberikan 

centang pada kartu jika berisi 

pertanyaan yang tidak diketahuinya. 

4. Saat kartu kembali pada 

penulisnya, siswa menghitung 

tanda centang yang ada pada 

kertas tersebut. 

 
4 

Apabila saat seluruh kartu kembali 

pada penulisnya, siswa menghitung 

tanda centang yang ada pada kertas 

tersebut. 

 

  
3 

Apabila saat sebagian kartu 

kembali pada penulisnya, siswa 

menghitung tanda centang yang 

ada pada kertas tersebut. 

2 
Apabila saat beberapa kartu 

kembali pada penulisnya, siswa 

menghitung tanda centang yang 

ada pada kertas tersebut. 

1 
Apabila saat seluruh kartu 

kembali pada penulisnya, siswa 

tidak menghitung tanda centang 

yang ada pada kertas tersebut. 

5. Siswa membacakan 

pertanyaan yang mendapat 

centang paling banyak. 

 
4 

Apabila seluruh siswa yang 

mendapatkan centang paling 

banyak membacakan 

pertanyaannya 

3 
Apabila sebagian siswa yang 

mendapatkan centang paling 

banyak membacakan 

pertanyaannya 

2 
Apabila beberapa siswa yang 

mendapatkan centang paling 

banyak membacakan 

pertanyaannya 

1 
Apabila seluruh siswa yang 

mendapatkan centang paling 

banyak tidak membacakan 

pertanyaannya 
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6. Siswa merespon pertanyaan 

tersebut dengan jawaban 

langsung secara singkat. 

 
 

4 

Apabila seluruh siswa merespon 

pertanyaan tersebut dengan 

jawaban langsung secara 

singkat. 

3 
Apabila sebagian siswa 

merespon pertanyaan tersebut 

dengan jawaban langsung secara 

singkat. 

2 
Apabila beberapa siswa 

merespon pertanyaan tersebut 

dengan jawaban langsung secara 

singkat. 

1 
Apabila siswa tidak merespon 

pertanyaan tersebut dengan 

jawaban langsung secara singkat. 

7. Siswa memberikan kartu 

tersebut kepada guru. 
 
 

4 

Apabila seluruh siswa 

memberikan kartu tersebut 

kepada guru 

3 
Apabila sebagian siswa 

memberikan kartu tersebut 

kepada guru 

2 
Apabila beberapa siswa 

memberikan kartu tersebut 

kepada guru 

1 
Apabila siswa tidak memberikan 

kartu tersebut kepada guru 
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Pedoman Penilaian Kemampuan Komunikasi Siswa dalam 

Penerapan Strategi Pembelajaran Question Student Have 

 

No Indikator yang Dinilai Skor                   Kriteria 

1. Dapat berpartisipasi dalam 

percakapan 

 

 

93-100 
Siswa dikatakan dapat 

berpartisipasi dalam percakapan 

dengan kategori sangat baik 

apabila siswa menunjukkan 

ekspresi wajah yang 

menyenangkan dan saling 

menanggapi tanpa kesulitan. 
84-92 Siswa dikatakan dapat 

berpartisipasi dalam percakapan 

dengan kategori baik apabila 

siswa menunjukkan ekspresi 

wajah yang menyenangkan dan 

saling menanggapi tetapi sedikit 

mengalami kesulitan. 
75-83 Siswa dikatakan dapat 

berpartisipasi dalam percakapan 

dengan kategori cukup apabila 

terkadang siswa menunjukkan 

ekspresi wajah yang tidak 

menyenangkan dan tidak  saling 

menanggapi.  
<75 Siswa dikatakan dapat 

berpartisipasi dalam percakapan 
dengan kategori apabila siswa 
sering  menunjukkan ekspresi 
wajah yang tidak menyenangkan 
dan tidak  saling menanggapi.  

2. Pembicaraan mudah dimengerti 
dan jelas 
 

93-100 Pembicaraan mudah dimengerti 
dan jelas dikatakan pada 
kategori sangat baik apabila 
siswa dapat menyampaikan 
informasi atau pesan ke 
temannya dengan nada suara 
yang jelas dan bahasa yang tidak 
berbelit-belit dengan tanpa 
kesulitan.  

84-92 Pembicaraan mudah dimengerti 

dan jelas dikatakan pada kategori 

baik apabila siswa dapat 

menyampaikan informasi atau 

pesan ke temannya dengan nada 

suara yang jelas dan bahasa yang 
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tidak berbelit-belit tetapi sedikit 

mengalami kesulitan.  
75-83 Pembicaraan mudah dimengerti 

dan jelas dikatakan pada kategori 

cukup apabila terkadang siswa 

tidak dapat menyampaikan 

informasi atau pesan ke 

temannya dengan nada suara 

yang jelas dan bahasa yang tidak 

berbelit-belit.  
>75 Pembicaraan mudah dimengerti 

dan jelas dikatakan pada kategori 

kurang apabila siswa sering tidak 

dapat menyampaikan informasi 

atau pesan ke temannya dengan 

nada suara yang jelas dan bahasa 

yang tidak berbelit-belit.  
3. Kemampuan memberikan respon 

atas komunikasi yang dijalin 
dengan temannya 

93-100 Kemampuan memberikan respon 

atas komunikasi yang dijalin 

dengan temannya dikatakan pada 

kategori sangat baik apabila 

siswa dapat memperhatikan 

lawan bicaranya dengan tanpa 

kesulitan.  
84-92 Kemampuan memberikan respon 

atas komunikasi yang dijalin 

dengan temannya dikatakan pada 

kategori baik apabila siswa dapat 

memperhatikan lawan bicaranya 

tetapi sedikit mengalami 

kesulitan.  
75-83 Kemampuan memberikan 

respon atas komunikasi yang 
dijalin dengan temannya 
dikatakan pada kategori cukup 
apabila terkadang siswa tidak dapat 
memperhatikan lawan 
bicaranya.  

>75 Kemampuan memberikan respon 
atas komunikasi yang dijalin 

dengan temannya dikatakan pada 

kategori kurang apabila siswa 

sering tidak dapat memperhatikan 

lawan bicaranya.  
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Lembar Observasi Aktivitas Guru dengan Menggunakan Strategi 

Pembelajaran Question Student Have 

Hari/Tanggal : Senin, 22 Agustus 2022 

Pertemuan/Siklus : 1/1 
Pokok Pembahasan : Teks Bacaan “Kepala Suku Len” 

 
No 

 
Aktivitas yang diamati 

Pertemuan Jumlah 

Skor Skala Nilai 

4 3 2 1 

1. Guru membagikan potongan-potongan 

kertas kepada anak didik 

    2 

2. Guru meminta setiap anak didik untuk 

menuliskan satu pertanyaan apa saja yang 

berkaitan dengan materi pelajaran 

    2 

3. Guru meminta siswa untuk memutarkan 

kartu searah jarum jam, ketika setiap kartu 

diedarkan kepada siswa berikutnya harus 

membacanya dan memberikan centang pada 

kartu jika berisi pertanyaan yang tidak 

diketahuinya. 

    2 

4. Ketika kertas pertanyaan tadi kembali 

kepada pemiliknya, anak didik diminta 

untuk menghitung tanda centang yang ada 

pada kertasnya.  

    2 

5. Guru memanggil siswa yang mendapatkan 

centang paling banyak untuk membacakan 

pertanyaannya. 

    3 

6. Guru mempersilahkan siswa merespon 

pertanyaan tersebut dengan jawaban 

langsung secara singkat 

    3 

7. Guru mengumpulkan semua kertas     3 

Jumlah 17 

Presentase 60% 

Kategori Cukup 
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Keterangan:  

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 

 

       Observer 

 

 

 

 

           Dita Febrianti, S.Pd 
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Lembar Observasi Aktivitas Guru dengan Menggunakan Strategi 

Pembelajaran Question Student Have 

Hari/Tanggal : Selasa, 23 Agustus 2022 

Pertemuan/Siklus : 2/1 
Pokok Pembahasan : Kata Bermakna Ganda 

 
No 

 
Aktivitas yang diamati 

Pertemuan Jumlah 

Skor Skala Nilai 

4 3 2 1 

1. Guru membagikan potongan-potongan 

kertas kepada anak didik 

    3 

2. Guru meminta setiap anak didik untuk 

menuliskan satu pertanyaan apa saja yang 

berkaitan dengan materi pelajaran 

    2 

3. Guru meminta siswa untuk memutarkan 

kartu searah jarum jam, ketika setiap kartu 

diedarkan kepada siswa berikutnya harus 

membacanya dan memberikan centang pada 

kartu jika berisi pertanyaan yang tidak 

diketahuinya. 

    2 

4. Ketika kertas pertanyaan tadi kembali 

kepada pemiliknya, anak didik diminta 

untuk menghitung tanda centang yang ada 

pada kertasnya.  

    2 

5. Guru memanggil siswa yang mendapatkan 

centang paling banyak untuk membacakan 

pertanyaannya. 

    3 

6. Guru mempersilahkan siswa merespon 

pertanyaan tersebut dengan jawaban 

langsung secara singkat 

    3 

7. Guru mengumpulkan semua kertas     3 

Jumlah 18 

Presentase 64% 

Kategori Cukup 
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Keterangan:  

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 

 

        Observer 

 

 

 

 

           Dita Febrianti, S.Pd 
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Lembar Observasi Aktivitas Guru dengan Menggunakan Strategi 

Pembelajaran Question Student Have 

Hari/Tanggal : Selasa, 30 Agustus 2022 

Pertemuan/Siklus : 3/2 
Pokok Pembahasan : Kata Berawalan me- 

 

 
No 

 
Aktivitas yang diamati 

Pertemuan Jumlah 

Skor Skala Nilai 

4 3 2 1 

1. Guru membagikan potongan-potongan 

kertas kepada anak didik 

    4 

2. Guru meminta setiap anak didik untuk 

menuliskan satu pertanyaan apa saja yang 

berkaitan dengan materi pelajaran 

    3 

3. Guru meminta siswa untuk memutarkan 

kartu searah jarum jam, ketika setiap kartu 

diedarkan kepada siswa berikutnya harus 

membacanya dan memberikan centang pada 

kartu jika berisi pertanyaan yang tidak 

diketahuinya. 

    3 

4. Ketika kertas pertanyaan tadi kembali 

kepada pemiliknya, anak didik diminta 

untuk menghitung tanda centang yang ada 

pada kertasnya.  

    3 

5. Guru memanggil siswa yang mendapatkan 

centang paling banyak untuk membacakan 

pertanyaannya. 

    4 

6. Guru mempersilahkan siswa merespon 

pertanyaan tersebut dengan jawaban 

langsung secara singkat 

    3 

7. Guru mengumpulkan semua kertas     4 

Jumlah 24 

Presentase 85,7% 

Kategori Sangat Baik 

 

 

 

 



130 

 

 

1
3
0
 

Keterangan:  

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 

 

       Observer 

 

 

 

 

           Dita Febrianti, S.Pd 
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Lembar Observasi Aktivitas Guru dengan Menggunakan Strategi 

Pembelajaran Question Student Have 

Hari/Tanggal : Rabu, 31 Agustus 2022 

Pertemuan/Siklus : 4/2 
Pokok Pembahasan : Teks Bacaan “Ada Vampir di Rumah” 

 

 
No 

 
Aktivitas yang diamati 

Pertemuan Jumlah 

Skor Skala Nilai 

4 3 2 1 

1. Guru membagikan potongan-potongan 

kertas kepada anak didik 

    4 

2. Guru meminta setiap anak didik untuk 

menuliskan satu pertanyaan apa saja yang 

berkaitan dengan materi pelajaran 

    4 

3. Guru meminta siswa untuk memutarkan 

kartu searah jarum jam, ketika setiap kartu 

diedarkan kepada siswa berikutnya harus 

membacanya dan memberikan centang pada 

kartu jika berisi pertanyaan yang tidak 

diketahuinya. 

    4 

4. Ketika kertas pertanyaan tadi kembali 

kepada pemiliknya, anak didik diminta 

untuk menghitung tanda centang yang ada 

pada kertasnya.  

    4 

5. Guru memanggil siswa yang mendapatkan 

centang paling banyak untuk membacakan 

pertanyaannya. 

    4 

6. Guru mempersilahkan siswa merespon 

pertanyaan tersebut dengan jawaban 

langsung secara singkat 

    3 

7. Guru mengumpulkan semua kertas     4 

Jumlah 27 

Presentase 96% 

Kategori Sangat Baik 
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Keterangan:  

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 

 

        Observer 

 

 

 

 

            Dita Febrianti, S.Pd 
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa dengan Menggunakan Strategi Question 

Student Have 

Hari/Tanggal : Senin, 22 Agustus 2022 

Pertemuan/Siklus : 1/1 
Pokok Pembahasan : Teks Bacaan “Kepala Suku Len” 

Petunjuk     : 

Berilah penilaian atas aktivitas belajar siswa dengan angka 4 (untuk nilai 

sangat baik), 3 (untuk baik), 2 (untuk cukup), 1 (untuk kurang) pada kolom A 

s.d  G 

 
No 

Kode 

Siswa 

Aktivitas yang diamati  

Jumlah Skor 

A B C D E F G 
 

1 Siswa 01 2 2 2 2 2 2 2 14 

2 Siswa 02 2 2 2 2 2 2 2 14 

3 Siswa 03 2 2 2 2 1 1 1 11 

4 Siswa 04 2 2 2 2 2 2 2 14 

5 Siswa 05 2 2 2 2 1 1 1 11 

6 Siswa 06 3 2 3 2 2 2 2 16 

7 Siswa 07 2 2 3 2 2 2 2 15 

8 Siswa 08 2 2 2 2 1 1 1 11 

9 Siswa 09 2 2 2 2 2 2 2 14 

10 Siswa 10 3 3 3 2 2 2 2 17 

11 Siswa 11 2 2 2 2 1 2 2 13 

12 Siswa 12 2 2 3 2 1 2 1 13 

13 Siswa 13 3 3 2 2 1 2 1 14 

14 Siswa 14 2 2 2 2 1 1 1 11 

15 Siswa 15 3 3 2 2 1 2 1 14 

16 Siswa 16 2 2 2 2 1 1 1 11 

17 Siswa 17 3 2 3 2 2 2 2 16 

18 Siswa 18 2 2 2 2 2 2 2 14 

19 Siswa 19 2 2 3 2 1 2 2 14 

20 Siswa 20 2 3 2 3 2 2 2 16 

21 Siswa 21 3 3 2 2 2 2 2 16 

22 Siswa 22 2 2 2 2 1 2 1 12 

23 Siswa 23 2 2 3 2 2 2 2 15 

24 Siswa 24 3 3 2 3 2 2 2 17 

Jumlah 55 54 55 50 37 43 39 333 

Presentase 57,2% 56,2% 57,2% 52,1% 38,5% 44,8% 40,6% 49,5% 

Kategori Kurang  
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Keterangan: 

A. Siswa menerima potongan-potongan kertas kosong. 

B. Siswa menuliskan satu pertanyaan apa saja yang berkaitan dengan 

materi pelajaran 

C. Siswa memutarkan kartu searah jarum jam, ketika setiap kartu 

diedarkan kepada siswa berikutnya harus membacanya dan memberikan 

centang pada kartu jika berisi pertanyaan yang tidak diketahuinya. 

D. Saat kartu kembali pada penulisnya, siswa menghitung tanda centang 

yang ada pada kertas tersebut.  

E. Siswa membacakan pertanyaan yang mendapat centang paling banyak. 

F. Siswa merespon pertanyaan tersebut dengan jawaban langsung secara 

singkat 

G.  Siswa memberikan kartu tersebut kepada guru. 

 

           Observer 

 

 

 

 

              Dita Febrianti, S.Pd 
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa dengan Menggunakan Strategi Question 

Student Have 

Hari/Tanggal : Selasa, 23 Agustus 2022 

Pertemuan/Siklus : 2/1 
Pokok Pembahasan : Kata Bermakna Ganda 

Petunjuk     : 

Berilah penilaian atas aktivitas belajar siswa dengan angka 4 (untuk nilai 

sangat baik), 3 (untuk baik), 2 (untuk cukup), 1 (untuk kurang) pada kolom A 

s.d  G 

 
No 

Kode 

Siswa 

Aktivitas yang diamati  

Jumlah Skor 

A B C D E F G 
 

1 Siswa 01 2 2 2 2 2 2 2 14 

2 Siswa 02 3 2 2 3 2 2 2 16 

3 Siswa 03 2 2 2 2 2 2 2 14 

4 Siswa 04 3 2 2 2 2 2 2 15 

5 Siswa 05 2 2 2 2 2 2 2 14 

6 Siswa 06 3 2 3 2 2 2 2 16 

7 Siswa 07 2 2 3 2 2 2 2 15 

8 Siswa 08 2 2 2 2 2 2 2 14 

9 Siswa 09 2 2 2 2 2 2 2 14 

10 Siswa 10 3 3 3 2 2 3 2 18 

11 Siswa 11 2 2 2 2 2 2 2 14 

12 Siswa 12 2 3 3 2 2 2 2 16 

13 Siswa 13 3 3 3 2 2 3 2 18 

14 Siswa 14 2 2 2 2 2 2 2 14 

15 Siswa 15 3 3 2 2 2 2 2 16 

16 Siswa 16 2 2 2 2 2 2 2 14 

17 Siswa 17 3 3 3 2 2 2 2 17 

18 Siswa 18 2 2 2 2 2 2 2 14 

19 Siswa 19 2 2 3 2 2 2 2 15 

20 Siswa 20 2 3 2 3 2 2 2 16 

21 Siswa 21 3 3 2 3 2 2 2 17 

22 Siswa 22 2 2 2 2 2 2 2 14 

23 Siswa 23 2 2 3 2 2 2 2 15 

24 Siswa 24 3 3 3 3 2 2 2 18 

Jumlah 57 56 57 52 48 50 48 368 

Presentase 59,3% 58,3% 59,3% 54,2% 50% 52,1% 50% 54,8% 

Kategori Kurang    
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Keterangan: 

A. Siswa menerima potongan-potongan kertas kosong. 

B. Siswa menuliskan satu pertanyaan apa saja yang berkaitan dengan 

materi pelajaran 

C. Siswa memutarkan kartu searah jarum jam, ketika setiap kartu 

diedarkan kepada siswa berikutnya harus membacanya dan memberikan 

centang pada kartu jika berisi pertanyaan yang tidak diketahuinya. 

D. Saat kartu kembali pada penulisnya, siswa menghitung tanda centang 

yang ada pada kertas tersebut.  

E. Siswa membacakan pertanyaan yang mendapat centang paling banyak. 

F. Siswa merespon pertanyaan tersebut dengan jawaban langsung secara 

singkat 

G.  Siswa memberikan kartu tersebut kepada guru. 

 

           Observer 

 

 

 

 

             Dita Febrianti, S.Pd 
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa dengan Menggunakan Strategi Question 

Student Have 

Hari/Tanggal : Selasa, 30 Agustus 2022 

Pertemuan/ Siklus : 3/2 
Pokok Pembahasan : Kata Berawalan me- 

Petunjuk     : 

Berilah penilaian atas aktivitas belajar siswa dengan angka 4 (untuk nilai 

sangat baik), 3 (untuk baik), 2 (untuk cukup), 1 (untuk kurang) pada kolom A 

s.d  G 

 
No 

Kode 

Siswa 

Aktivitas yang diamati  

Jumlah Skor 

A B C D E F G 
 

1 Siswa 01 4 3 3 3 3 2 3 22 

2 Siswa 02 3 3 2 3 2 2 3 18 

3 Siswa 03 3 3 3 2 3 2 3 19 

4 Siswa 04 3 3 2 2 3 2 2 17 

5 Siswa 05 2 3 3 2 2 2 3 17 

6 Siswa 06 3 2 3 3 3 3 3 20 

7 Siswa 07 3 3 3 2 2 3 3 19 

8 Siswa 08 2 2 3 2 2 3 3 17 

9 Siswa 09 3 3 3 3 2 2 3 19 

10 Siswa 10 4 3 4 3 3 3 3 23 

11 Siswa 11 3 3 3 3 2 3 3 20 

12 Siswa 12 2 3 3 2 2 2 3 17 

13 Siswa 13 3 3 3 2 2 3 2 18 

14 Siswa 14 3 3 3 2 2 3 3 19 

15 Siswa 15 3 3 3 3 3 2 3 20 

16 Siswa 16 3 3 3 2 2 3 3 19 

17 Siswa 17 4 3 4 3 3 2 3 22 

18 Siswa 18 4 3 3 3 3 3 3 22 

19 Siswa 19 2 2 3 2 3 2 2 16 

20 Siswa 20 2 3 2 3 2 2 2 16 

21 Siswa 21 3 3 2 3 2 2 2 17 

22 Siswa 22 3 3 4 3 3 3 2 21 

23 Siswa 23 2 2 3 2 3 3 2 17 

24 Siswa 24 4 3 4 3 3 3 3 23 

Jumlah 71 68 72 61 60 60 65 458 

Presentase 73,9% 70,8% 75% 63,5% 62,5% 62,5% 67,7% 68,2% 

Kategori Cukup   
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Keterangan: 

A. Siswa menerima potongan-potongan kertas kosong. 

B. Siswa menuliskan satu pertanyaan apa saja yang berkaitan dengan 

materi pelajaran 

C. Siswa memutarkan kartu searah jarum jam, ketika setiap kartu 

diedarkan kepada siswa berikutnya harus membacanya dan memberikan 

centang pada kartu jika berisi pertanyaan yang tidak diketahuinya. 

D. Saat kartu kembali pada penulisnya, siswa menghitung tanda centang 

yang ada pada kertas tersebut.  

E. Siswa membacakan pertanyaan yang mendapat centang paling banyak. 

F. Siswa merespon pertanyaan tersebut dengan jawaban langsung secara 

singkat 

G.  Siswa memberikan kartu tersebut kepada guru. 

 

           Observer 

 

 

 

 

              Dita Febrianti, S.Pd 
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa dengan Menggunakan Strategi Question 

Student Have 

Hari/Tanggal : Rabu, 31 Agustus 2022 

Pertemuan/Siklus : 4/2 
Pokok Pembahasan : Teks Bacaan “Ada Vampir di Rumah” 

Petunjuk     : 

Berilah penilaian atas aktivitas belajar siswa dengan angka 4 (untuk nilai 

sangat baik), 3 (untuk baik), 2 (untuk cukup), 1 (untuk kurang) pada kolom A 

s.d  G 

 
No 

Kode 

Siswa 

Aktivitas yang diamati  

Jumlah Skor 

A B C D E F G 
 

1 Siswa 01 4 4 4 4 3 3 4 26 

2 Siswa 02 4 4 4 3 3 3 4 25 

3 Siswa 03 4 3 4 4 3 3 4 25 

4 Siswa 04 4 4 3 3 3 3 3 23 

5 Siswa 05 3 4 4 3 3 3 4 24 

6 Siswa 06 4 3 4 4 3 3 3 24 

7 Siswa 07 4 4 3 3 3 3 4 24 

8 Siswa 08 3 3 4 3 3 3 4 23 

9 Siswa 09 4 4 4 4 3 3 4 26 

10 Siswa 10 4 4 4 4 3 4 4 27 

11 Siswa 11 3 3 4 4 3 3 4 24 

12 Siswa 12 3 4 4 3 3 3 4 24 

13 Siswa 13 4 4 4 3 3 4 3 25 

14 Siswa 14 4 4 4 3 3 4 4 26 

15 Siswa 15 3 3 3 3 3 3 3 21 

16 Siswa 16 3 3 4 3 3 4 3 23 

17 Siswa 17 4 4 4 4 3 3 4 26 

18 Siswa 18 4 4 4 4 3 4 4 27 

19 Siswa 19 3 3 4 3 4 3 4 24 

20 Siswa 20 3 4 3 4 3 3 4 24 

21 Siswa 21 3 3 4 4 3 3 4 24 

22 Siswa 22 4 4 4 4 3 3 3 25 

23 Siswa 23 3 3 4 3 4 3 4 24 

24 Siswa 24 4 4 4 4 3 4 4 27 

Jumlah 86 87 92 84 74 78 90 591 

Presentase 89,6% 90,6% 95,8% 87,5% 77% 81,2% 93,7% 87,9% 

Kategori Sangat Baik 
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Keterangan: 

A. Siswa menerima potongan-potongan kertas kosong. 

B. Siswa menuliskan satu pertanyaan apa saja yang berkaitan dengan 

materi pelajaran 

C. Siswa memutarkan kartu searah jarum jam, ketika setiap kartu 

diedarkan kepada siswa berikutnya harus membacanya dan memberikan 

centang pada kartu jika berisi pertanyaan yang tidak diketahuinya. 

D. Saat kartu kembali pada penulisnya, siswa menghitung tanda centang 

yang ada pada kertas tersebut.  

E. Siswa membacakan pertanyaan yang mendapat centang paling banyak. 

F. Siswa merespon pertanyaan tersebut dengan jawaban langsung secara 

singkat 

G.  Siswa memberikan kartu tersebut kepada guru. 

 

           Observer 

 

 

 

 

              Dita Febrianti, S.Pd 
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Lembar Penilaian Kemampuan Komunikasi Siswa  dengan Menggunakan 

Strategi Pembelajaran Question Student Have 

Hari/Tanggal : Senin, 22 Agustus 2022 

Pertemuan/Siklus : 1/1 
Pokok Pembahasan : Teks Bacaan “Kepala Suku Len” 

 
No 

Kode 
Sampel 

Indikator Keterampilan 
Komunikasi 

Jumlah Skor 

A B C  

1 Siswa 1 3 2 2 7 

2 Siswa 2 2 2 2 6 

3 Siswa 3 2 2 2 6 

4 Siswa 4 2 2 2 6 

5 Siswa 5 3 3 3 9 

6 Siswa 6 3 3 3 9 

7 Siswa 7 2 2 2 6 

8 Siswa 8 3 2 2 7 

9 Siswa 9 2 2 2 6 

10 Siswa 10 3 2 3 8 

11 Siswa 11 2 3 2 7 

12 Siswa 12 2 2 2 6 

13 Siswa 13 3 2 2 7 

14 Siswa 14 3 2 2 7 

15 Siswa 15 3 2 2 7 

16 Siswa 16 2 3 2 7 

17 Siswa 17 2 2 2 6 

18 Siswa 18 2 3 2 7 

19 Siswa 19 3 2 2 7 

20 Siswa 20 3 3 2 8 

21 Siswa 21 3 2 2 7 

22 Siswa 22 3 3 2 8 

23 Siswa 23 3 2 2 7 

24 Siswa 24 3 2 2 7 

Jumlah 62 55 51 168 

Nilai Rata-rata 64,58 57,29 53,125 58,33 

Kategori Kurang  

Keterangan: 

A. Dapat berpartisipasi dalam percakapan (menunjukkan ekspresi wajah yang 

menyenangkan dan saling menanggapi) 

B. Pembicaraan mudah dimengerti dan jelas (berbicara dengan menggunakan 

kata atau kalimat yang tidak berbelit-belit) 

C. Kemampuan memberikan respon atas komunikasi yang dijalin dengan 

temannya (memperhatikan lawan bicaranya) 
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Lembar Penilaian Kemampuan Komunikasi Siswa  dengan Menggunakan 

Strategi Pembelajaran Question Student Have 

Hari/Tanggal : Selasa, 23 Agustus 2022 

Pertemuan/Siklus : 2/1 
Pokok Pembahasan : Kata Bermakna Ganda 

 
No 

Kode 
Sampel 

Indikator Keterampilan 
Komunikasi 

Jumlah Skor 

A B C  

1 Siswa 1 3 3 2 8 

2 Siswa 2 3 2 2 7 

3 Siswa 3 3 2 2 7 

4 Siswa 4 2 2 3 7 

5 Siswa 5 3 3 3 9 

6 Siswa 6 3 3 3 9 

7 Siswa 7 2 2 3 7 

8 Siswa 8 3 3 2 8 

9 Siswa 9 2 2 3 7 

10 Siswa 10 4 2 3 9 

11 Siswa 11 2 3 2 7 

12 Siswa 12 3 2 2 7 

13 Siswa 13 3 2 2 7 

14 Siswa 14 3 2 2 7 

15 Siswa 15 3 3 2 8 

16 Siswa 16 2 3 2 7 

17 Siswa 17 4 2 2 8 

18 Siswa 18 2 3 2 7 

19 Siswa 19 3 3 2 8 

20 Siswa 20 4 3 2 9 

21 Siswa 21 3 2 2 7 

22 Siswa 22 3 3 2 8 

23 Siswa 23 3 2 3 8 

24 Siswa 24 3 3 3 9 

Jumlah 69 60 56 185 

Nilai Rata-rata 71,87 62,5 58,33 64,23 

Kategori Kurang  

Keterangan: 

 

A. Dapat berpartisipasi dalam percakapan (menunjukkan ekspresi wajah yang 

menyenangkan dan saling menanggapi) 

B. Pembicaraan mudah dimengerti dan jelas (berbicara dengan menggunakan 

kata atau kalimat yang tidak berbelit-belit) 

C. Kemampuan memberikan respon atas komunikasi yang dijalin dengan 

temannya (memperhatikan lawan bicaranya) 
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Lembar Penilaian Kemampuan Komunikasi Siswa  dengan Menggunakan 

Strategi Pembelajaran Question Student Have 

Hari/Tanggal : Selasa, 30 Agustus 2022 

Pertemuan/Siklus : 3/2  
Pokok Pembahasan : Kata Berawalan me- 

 
No 

Kode 
Sampel 

Indikator Keterampilan 
Komunikasi 

Jumlah Skor 

A B C  

1 Siswa 1 3 3 3 9 

2 Siswa 2 3 3 2 8 

3 Siswa 3 3 2 3 8 

4 Siswa 4 3 3 3 9 

5 Siswa 5 4 3 3 10 

6 Siswa 6 3 3 4 10 

7 Siswa 7 2 3 2 7 

8 Siswa 8 3 3 3 9 

9 Siswa 9 2 3 3 8 

10 Siswa 10 3 2 3 8 

11 Siswa 11 2 3 3 8 

12 Siswa 12 3 2 3 8 

13 Siswa 13 4 3 3 10 

14 Siswa 14 3 3 2 8 

15 Siswa 15 3 2 2 7 

16 Siswa 16 2 3 3 8 

17 Siswa 17 3 3 3 9 

18 Siswa 18 3 3 2 8 

19 Siswa 19 3 3 3 9 

20 Siswa 20 4 3 2 9 

21 Siswa 21 3 2 3 8 

22 Siswa 22 4 3 3 10 

23 Siswa 23 3 3 2 8 

24 Siswa 24 3 2 3 8 

Jumlah 72 66 66 204 

Nilai Rata-rata 75 68,75 68,75 70,83 

Kategori Kurang  

Keterangan: 

A. Dapat berpartisipasi dalam percakapan (menunjukkan ekspresi wajah yang 

menyenangkan dan saling menanggapi) 

B. Pembicaraan mudah dimengerti dan jelas (berbicara dengan menggunakan 

kata atau kalimat yang tidak berbelit-belit) 

C. Kemampuan memberikan respon atas komunikasi yang dijalin dengan 

temannya (memperhatikan lawan bicaranya) 
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Lembar Penilaian Kemampuan Komunikasi Siswa  dengan Menggunakan 

Strategi Pembelajaran Question Student Have 

Hari/Tanggal : Rabu, 31 Agustus 2022 

Pertemuan/Siklus : 4/2  
Pokok Pembahasan : Teks Bacaan “Ada Vampir di Rumah” 

 
No 

Kode 
Sampel 

Indikator Keterampilan 
Komunikasi 

Jumlah Skor 

A B C  

1 Siswa 1 4 4 3 11 

2 Siswa 2 4 4 3 11 

3 Siswa 3 4 3 4 11 

4 Siswa 4 3 4 3 10 

5 Siswa 5 4 3 3 10 

6 Siswa 6 3 4 4 11 

7 Siswa 7 4 3 4 11 

8 Siswa 8 4 3 4 11 

9 Siswa 9 2 3 3 8 

10 Siswa 10 3 3 4 10 

11 Siswa 11 2 4 3 10 

12 Siswa 12 3 2 3 8 

13 Siswa 13 4 4 4 12 

14 Siswa 14 4 3 3 10 

15 Siswa 15 3 4 4 11 

16 Siswa 16 2 3 4 10 

17 Siswa 17 3 4 3 10 

18 Siswa 18 3 3 4 10 

19 Siswa 19 3 3 3 9 

20 Siswa 20 4 3 4 11 

21 Siswa 21 3 4 3 10 

22 Siswa 22 4 4 4 12 

23 Siswa 23 3 3 4 10 

24 Siswa 24 4 4 3 11 

Jumlah 80 82 84 248 

Nilai Rata-rata 83,33 85,41 87,5 86,11 

Kategori Baik  

Keterangan: 

A.  Dapat berpartisipasi dalam percakapan (menunjukkan ekspresi wajah yang 

menyenangkan dan saling menanggapi) 

B. Pembicaraan mudah dimengerti dan jelas (berbicara dengan menggunakan 

kata atau kalimat yang tidak berbelit-belit) 

C. Kemampuan memberikan respon atas komunikasi yang dijalin dengan 

temannya (memperhatikan lawan bicaranya) 
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